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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Sa S es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha H ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Z zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
ش Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص Sad S es (dengan titik di bawah) 
ض Dad D de (dengan titik di bawah) 
ط Ta T te (dengan titik di bawah) 
ظ Za Z zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbalik 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
و Mim M Em 
ٌ Nun N En 
و Wau W We 
ھ Ha H Ha 
ء Hamzah ‟ Apostrof 
Y Ya  Ye 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun.  Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( 
’ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau menoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َا Fathah A A 
 ِا Kasrah I I 
 ُا Dammah U U 
  Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabunganantaraharakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  ى fathah dan yaa‟ Ai a dan i 
 َؤ fathah dan wau Au a dan u 
Contoh: 
 َفْيَك : kaifa 
 َلْوَھ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
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Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
 َى…│  َا … Fathah dan alif atau yaa‟ A a dan garis di atas 
ى Kasrah dan yaa‟ I i dan garis di atas 
 ُو Dhammmah dan waw U u dan garis di atas 
Contoh: 
 تاي : maata 
 يَيَر : ramaa 
 مِْيل : qiila 
  ُتْو ًُ َي : yamuutu 
4. Taa’ marbuutah 
Transliterasi untuk taa‟marbuutah ada dua, yaitu taa‟marbuutah
 yang  hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, 
 transliterasinya adalah [t].sedangkan taa‟ marbuutah yang mati atau 
 mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan taa‟ marbuutah diikuti oleh kata 
 yang menggunakan kata sedang al- serta bacaan kedua kata tersebut 
 terpisah, maka taa‟ marbuutah itu ditransliterasikan dengan ha [h]. 
Contoh : 
 ُةَضْوَرِنَافَْطْلْا : raudah al- atfal 
 َُةُْيِد ًَ نُاَةهِضَافْنا : al- madinah al- fadilah 
 ُة ًَ ْكِحْنا  : al-hikmah 
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5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid(  َ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf  (konsonang anda) yang diberi tanda syaddah. 
 Contoh : 
 َا ُهبَر : rabbanaa 
 َاُْي هَج  : najjainaa 
   كَحْنا : al- haqq 
  َى ُِّعَ : nu”ima 
   ُودَع : „aduwwun 
Jika huruf  ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 
huruf kasrah ( ّيِب) maka ia ditranslitersikan sebagai huruf maddah menjadi i. 
 Contoh: 
   يِهَع : „Ali (bukan „Aliyyatau „Aly) 
   يِبَرَع : „Arabi (bukan „Arabiyyatau „Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
 huruf  لا (alif lam ma‟arifah). Dalam pedoman transiliterasi ini, kata 
 sandang ditransilterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti  oleh huruf 
syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak  mengikuti bunyi 
huruf langsung yang mengikutinya. kata sandang  ditulis terpisah dari kata 
yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
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  Contoh : 
   ُصًهشنا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
   َُةنَسن هسَنا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 َةفَسَهفَْنا : al-falsafah 
   ُدَِلَبَْنا : al-bilaadu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku 
 bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 
 terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 
 berupa alif. 
Contoh : 
 ٌَ ْوُرُْيَات : ta‟muruuna 
 ُعْوهُنا : al-nau‟ 
  ءْيَش : syai‟un 
 ُتْرُِيا : umirtu 
8. Penulisan Kata Bahasa Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa 
Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
 atau kalimat yang belum dibakukan dalam Bahasa Indonesia. Kata, istilah 
 atau kalimat yang sudah lazim dan telah menjadi bagian dari perbendaharaan 
bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan Bahasa Indonesia, atau 
lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya, kata Al-Qur‟an (dari Al-Qur‟an), al-
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hamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian 
dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.  
            Contoh: 
 Fizilaal Al-Qur‟an 
 Al-Sunnah qabl al-tadwin 
9. Lafaz al- Jalaalah ( ٰللّا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 
 lainnya atau berkedudukan sebagai mudaafilaih (frasa nominal), ditransliterasi 
tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
 ِٰلِلَُا ْيِد diinullah  ِٰلِلَااِب billaah 
Adapun taamarbuutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalaalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. 
Contoh: 
hum fi rahmatillaah. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), 
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 
 penggunaan huruf capital berdasarkan pedoman ajaran Bahasa Indonesia yang 
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 
 
 
xvii 
 
sandang tersebut menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang sama juga 
berlaku untuk huruf awal dari judul refrensi yang didahului oleh kata sandang 
al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR).  
            Contoh: 
Wa ma muhammadun illaa rasul 
Inna awwala baitin wudi‟ alinnasi lallazii bi bakkata mubarakan 
Syahru ramadan al-lazii unzila fih al-Qur‟a 
Nazir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al- Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
 Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan 
Abu (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir 
itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar 
referensi.  
Contoh: 
Abu Al-Wafid Mummad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-
Walid Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid Muhammad ibnu) 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: 
Zaid, Nasr Hamid Abu). 
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B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah : 
swt. = subhanallahu wata‟ala 
saw. = sallallahu „alaihi wasallam 
r.a = radiallahu „anhu 
H = Hijriah 
M = Masehi 
QS/4 = QS Al-Baqarah/2:4 atau QS Al-Imran/3:4 
HR = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 
Nama  : Suherli 
NIM  : 50700112016 
Judul  :Dinamika Interaksi Sosial pada Komunitas Marginal di Pedesaan    
(Studi Etnografi Komunikasi Masyarakat Tallas di Desa 
Samasundu Sulawesi Barat). 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kecenderungan To Tallas 
dalam  memosisikan diri dan kelompoknya  dengan kelompok lain melalui interaksi 
sosial. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi pola komunikasi yang 
dipraktekkan To Tallas dalam konteks interaksi sosial. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
dalam bentuk metode etnografi komunikasi. Objek penelitian ini interaksi sosial To 
Tallas dengan kelompoknya dan kelompok lain. Partisipan dalam penelitian ini 
masyarakat Tallas dan masyarakat Samasundu. Proses pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi partisipan, wawancara mendalam dan  dokumentasi. Data dianalisis 
dengan cara deskripsi, analisis, dan interpretasi.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Interaksi sosial To Tallas masih 
jarang dilakukan dengan kelompok lain. Status sosial yang dilekatkan kepada mereka 
berkonsekuensi terhadap komunikasi masyarakat Tallas dengan kelompok lain 
menjadi terbatas. Perasaan berada pada kelas sosial yang lebih rendah cenderung 
mendorong mereka memosisikan kelompoknya sebagai masyarakat minoritas 
sehingga proses interaksi sosial masyarakat Tallas dengan kelompok di luar 
komunitasnya kurang berjalan dengan baik. (2) Pola komunikasi To Tallas cenderung 
terbuka ketika mereka melakukan interaksi dengan sesama kelompoknya. Sebaliknya, 
mereka cenderung bersikap tertutup ketika masyarakat Tallas melakukan komunikasi 
dengan kelompok di luar komunitasnya. Lawan bicara dituntut mempunyai inisiatif 
memulai pembicaraan terlebih dahulu, hal tesebut berkonsekuensi  terhadap lawan 
bicara dari mereka yang lebih dominan ketika proses interaksi sosial. 
Implikasi penelitian ini adalah (1) Hasil temuan peneliti di lapangan 
menunjukkan bahwa interaksi sosial dari masyarakat Tallas cenderung terbuka serta 
berjalan dengan baik jika dalam berinteraksi dengan mereka, kita tidak menyinggung 
mengenai latar belakang sejarah dan sosial dari To Tallas. Kehadiran masyarakat 
Tallas di Desa Samasundu seharusnya dapat diterima dengan baik oleh kelompok lain 
di lingkungannya. (2) Pemerintah setempat seharusnya memberi ruang dan wadah 
kepada masyarakat Tallas yang memiliki keterampilan yang begitu unik, yaitu 
membuat kerajinan tangan dari mambu. Hal tersebut membuat To Tallas merasa tidak 
diberi perlakuan berbeda di Desa Samasundu.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Sejak lahir manusia tumbuh dan berkembang di lingkungan sosial masyarakat. 
Lingkungan sosial berperan penting dalam proses perkembangan perilaku manusia, 
Namun sifat dan bawaan lahir dari diri manusia kadang memberikan konsekuensi 
ketika berekspresi selama proses interaksi sosial berlangsung.  
Sebagai makhluk sosial, manusia tidak akan pernah lepas dalam hubungannya 
dengan orang lain. Aktivitas apapun yang dilakukan, manusia selalu membutuhkan 
orang lain dalam keseharian, bahkan terlibat kerjasama dengan mereka. Oleh karena 
itu, manusia diharuskan untuk selalu menjaga komunikasi dengan masyarakat lainnya 
demi terciptanya hubungan baik antar sesama. 
Interaksi sosial merupakan bentuk dari dinamika sosial budaya yang ada 
dalam masyarakat. Dengan demikian, interaksi sosial memungkinkan terjadinya 
perubahan-perubahan dalam masyarakat yang  membentuk hal-hal baru dan membuat 
dinamika sosial menjadi  lebih hidup. 
Perubahan-perubahan ini terjadi secara berkesinambungan dari suatu generasi 
ke generasi berikutnya sepanjang zaman. Perubahan tersebut terlihat dalam susunan 
kehidupan masyarakat dewasa ini dibandingkan di waktu  lampau. Hal tersebut 
diiringi oleh perkembangan interaksi yang semakin maju dan modern. Perkembangan 
interaksi cenderung membuat hubungan sosial dengan masyarakat lain semakin 
mudah dilakukan. 
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Seiring perkembangan interaksi sosial, hubungan antara suatu individu 
maupun kelompok justru sering mengalami kendala karena adanya perbedaan makna, 
perbedaan pandangan, dan perbedaan karakter dalam suatu lingkungan masyarakat. 
Latar belakang sosial budaya terkadang menjadi penyebab sehingga seringkali proses 
komunikasi dan interaksi sosial dalam suatu masyarakat mengalami hambatan.  
Hal seperti inilah yang terjadi di kampung Tallas, salah satu kampung yang 
dihuni oleh sekelompok masyarakat kecil di lingkungan Desa Samasundu, Kecamatan 
Limboro, Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat. To Tallas 
merupakan sebutan untuk orang-orang yang berdomisili di perkampungan Tallas. 
Adanya istilah To Tallas karena masyarakat Tallas adalah orang-orang yang hanya 
tahu  mengerjakan pekerjaan kasar dan cenderung membuat mereka malas untuk 
melakukan sesuatu. Hal tersebut menyebabkan masyarakat Samasundu menjadikan 
To Tallas sebagai batua (budak). Adanya istilah To Tallas menandakan bahwa 
mereka berasal dari Tallas yang  menjadi identitas bagi mereka hingga saat ini. 
Proses interaksi sosial To Tallas  dengan kelompok lain cenderung terbatas 
dibandingkan masyarakat lain di Samasundu. Latar belakang sejarah dan sosial 
budaya berperan penting sehingga interaksi sosial masyarakat Tallas dengan 
kelompok lain tidak terjalin dengan baik. Perasaan berada dalam kelas sosial yang 
rendah membuat masyarakat Tallas terlihat kurang percaya diri ketika hendak 
melakukan interaksi  dengan kelompok masyarakat lain di Samasundu. 
To Tallas sering dianggap sebagai batua (budak) bagi masyarakat Samasundu. 
Mereka dikategorikan berasal dari masyarakat minoritas serta tidak diperlakukan 
secara sama seperti masyarakat Samasundu pada umumnya, karena pandangan seperti 
itulah antara lain yang membuat interaksi sosial To Tallas dengan masyarakat lain 
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sangat terbatas bahkan jarang dilakukan. Ada semacam perlakuan tidak adil yang 
dirasakan  oleh mereka dalam hal komunikasi dengan masyarakat Samasundu. To 
Tallas kerap menjadi objek celaan dari masyarakat lain dan cenderung merendahkan 
mereka serta menganggap To Tallas bukan bagian dari masyarakat Samasundu. 
Komunikasi yang mereka gunakan sangat terbatas sehingga membuat To 
Tallas  sangat sulit berkembang dalam berbagai aspek di desa tersebut, diantaranya 
aspek ekonomi, pendidikan, sosial keagamaan, dan pemerintahan. Ada anggapan 
bahwa To Tallas adalah kelompok lain yang  tidak boleh menjadi bagian dari 
masyarakat Samasundu. To Tallas telah menanggung beban warisan sosial budaya 
dari nenek moyang dan para pendahulunya yang seharusnya tidak perlu mereka 
dapatkan.  
Latar belakang kehidupan sosial masyarakat Tallas itulah yang mendorong 
peneliti mempelajari dengan cermat mengenai pola komunikasi yang digunakan To 
Tallas dalam hal interaksi sosial dengan kelompoknya sendiri maupun dengan 
masyarakat di luar  kelompoknya. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang masalah penelitian di atas, rumusan 
masalah dari penelitan ini adalah: bagaimana komunikasi To Tallas dalam 
berinteraksi dengan kelompoknya sendiri dan kelompok lain di Samasundu. Dari 
rumusan masalah tersebut, peneliti memilih dua pertanyaan yaitu: 
1. Bagaimana kecenderungan To Tallas memosisikan diri kelompoknya dan 
kelompok  lain di Samasundu dalam kaitannya dengan interaksi sosial mereka? 
2.  Pola komunikasi seperti apa yang dipraktekkan To Tallas dalam interaksi sosial 
mereka?  
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C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Fokus penelitian merupakan batasan ruang lingkup yang diteliti. Penelitian ini 
memfokuskan pada pola interaksi sosial yang dilakukan masyarakat Tallas dengan 
sesamanya maupun dengan masyarakat di luar kelompoknya. 
Agar tidak terjadi kekeliruan dalam penafsiran pembaca terhadap  penelitian 
yang ditulis, maka peneliti memberikan deskripsi fokus yang lebih rinci, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Dinamika sosial 
Dinamika sosial yang dimaksud adalah perubahan-perubahan yang terjadi di 
masyararakat Tallas dari waktu ke waktu, baik itu perubahan perilaku individu To 
Tallas, maupun  norma-norma yang berlaku pada mereka.  
2. Interaksi sosial 
Interaksi sosial yang dimaksud dalam penelitian ini adalah komunikasi yang 
dilakukan atau di praktekkan oleh masyarakat Tallas di Samasundu. Komunikasi 
yang dilakukan oleh mereka terdiri dari dua konteks, yaitu secara internal yakni 
interaksi antara To Tallas dengan sesama kelompok di komunitasnya. Sedangkan  
secara eksternal yakni, komunikasi yang dilakukan To Tallas dengan masyarakat di 
luar komunitasnya . 
3. Etnografi komunikasi mikro 
Etnografi komunikasi mikro adalah penelitian komunikasi mengenai sebuah 
kebudayaan/etnik dalam kelompok sosial yang lebih memperhatikan pada proses 
interaksinya. Penelitian mikro penelitian ini dalam skala kecil (beberapa hal pokok 
saja) atau penelitian yang dilakukan dalam waktu yang relatif singkat. Dalam 
penelitian ini, etnografi komunikasi digunakan sebagai cara untuk mengamati 
5 
 
 
interaksi yang digunakan masyarakat Tallas, mulai dari interaksi sosial dengan 
kelompoknya maupun dengan kelompok lain di Samasundu. 
4. To Tallas 
Tallas adalah kelompok masyarakat kecil yang ada di Samasundu, Kecamatan 
Limboro, Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat. To Tallas 
merupakan istilah untuk orang-orang yang mempunyai keturunan dari Tallas. Dalam 
proses penelitian ini, peneliti memilih masyarakat Tallas yang memiliki kriteria 
dalam proses mendapatkan informasi. Dalam hal ini, peneliti memilih To Tallas   
sebagai subjek penelitian. 
5. Masyarakat Samasundu 
Dalam penelitian ini, peneliti memilih beberapa masyarakat Samasundu yang 
mengetahui sejarah dan latar belakang mengenai To Tallas serta proses komunikasi 
yang mereka lakukan dalam setiap interaksi sosial yang mereka lakukan.   
D. Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian ini, tujuan yang akan dicapai ada dua yaitu: 
1. Untuk mendeskripsikan kecenderungan To Tallas dalam  memosisikan diri 
kelompoknya sendiri dan kelompok lain melalui interaksi sosial mereka. 
2. Untuk mengidentifikasi pola komunikasi yang dipraktekkan To Tallas dalam 
konteks interaksi sosial mereka. 
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E. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini, yaitu: 
1. Secara teoritis 
a. Diharapkan penelitian ini dapat memperkaya wawasan peneliti di bidang 
ilmu komunikasi, khususnya etnografi komunikasi serta memberikan 
sumbangan pemikiran bagi para pembacanya. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangkan studi ilmu 
komunikasi khususnya studi etnografi komunikasi. Dengan kerangka 
pemikiran tersebut, diharapkan hasil penelitan ini memperkaya wawasan 
studi ilmu komunikasi bagi mahasiswa.  
2. Secara praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman atau sebagai bahan 
intropeksi bagi setiap masyarakat dalam melakukan  proses interaksi sosial 
dengan masyarakat lainnya. 
b. Sebagai bahan rujukan untuk mengembangkan ilmu dan teori-teori 
komunikasi serta bahan bagi pengembangan peneliti selanjutnya. 
F. Kajian Pustaka 
Terdapat sejumlah penelitian yang relevan dengan penelitian ini. Penelitian 
tersebut antara lain: 
1. Ahmad Chamzawi Umar (2009), meneliti tentang “Perubahan Identitas Perilaku 
Sosial (Study Etnografi Masyarakat Samin Desa Klopodhuwur, Kabupaten 
Blora).
1
 Masyarakat Samin muncul diawali oleh faktor sejarah yang dimulai pada 
                                                           
1 Ahmad Chamzawi Umar, 2009, Perubahan Identitas dan Perilaku Sosial (Studi Etnografi 
Masyarakat Samin Desa Klopodhuwur, Kabupaten Bloar), Skripsi, Fakultas Psikologi Universitas 
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Skripsi. 
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masa penjajahan kolonial Belanda yang memaksa masyarakat untuk membayar 
pajak pada pemerintah kolonial Belanda. Selain membayar pajak, masyarakat 
juga dipaksa kerja untuk membuat jalan dan tanam paksa. Kemudian muncul  
gerakan yang dipolopori oleh Samin Surosentiko melawan penjajah Belanda 
dengan melakukan perlawanan yang bukan menggunakan fisik tetapi 
menggunakan bahasa Jawa Ngoko. (bahasa jawa “kasar”) sebagai sarana 
komunikasi sehari-hari. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif eksploratif  etnografi 
dengan masyarakat penduduk Desa Klopopduwur sebagai subjeknya. Proses 
pengambilan data dilakukan dengan melakukan observasi, wawancara serta 
menggunakan dokumentasi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat diambil 
kesimpulan bahwa telah terjadi banyak perubahan baik perubahan perilaku sosial 
maupun perubahan identitas pada masyarakat Samin. Perilaku dalam perilaku 
sosial terjadi pada upacara perkawinan, upacara kematian, dan paham terhadap 
keagamaan dan keyakinan. 
Perbedaan penelitian Ahmad Chamzawi Umar dengan penelitian ini terletak 
pada pendekatan penelitian, proses pengumpulan data, subjek dan objek, serta 
analisis data. Pendekatan penelitian ini menggunakan studi etnografi komunikasi, 
proses pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi partisipan, wawancara 
mendalam, serta dokumentasi. Adapun yang menjadi subjek yaitu masyarakat 
Tallas yang tinggal di Desa Samasundu, Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi 
Sulawesi Barat dan fokus penelitian ini adalah pola komunikasi yang digunakan 
ketika masyarakat Tallas melakukan interaksi sosial dengan kelompoknya 
maupun kelompok lain di Samasundu. 
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2. Azshar Afriansyah Suwarno meneliti tentang “Makna Komunikasi Nonverbal 
Dalam Upacara Adat Gusaran Jelang Pagelaran Sisingaan Pada Masyarakat Desa 
Tembakmekar Di Kab. Subang. (Studi Etnografi Komunikasi mengenai Makna 
Komunikasi Nonverbal dalam Upacara Adat Gusaran).
2
 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 
etnografi komunikasi dan rumusan masalah makro dan mikro. Rumusan masalah 
makro yaitu bagaimana makna komunikasi nonverbal dalam upacara adat 
Gusaran jelang pagelaran sisingaan pada masyarakat Desa Tambak Mekar di 
Kabupaten Subang. Rumusan masalah mikro yaitu bagaimana makna kinesik, 
paralinguistik, prosemik, artifaktul dan komunikasi nonverbal pada masyarakat 
adat Gusaran jelang pagelaran Sisingaan di Desa Tambakmekar di Kabupaten 
Subang. 
Berdasarkan hasil analisa peneliti, maka kesimpulan penelitian sebagai 
berikut: 
a. Gerak tubuh yang digunakan pada saat upacara nyembahkeun, dan 
tutunggulaan berlangsung  merupakan makna kiresik. Dengan adanya 
gerak tubuh yang dilakukan oleh anak calon penunggang sisingaan seperti 
menundukkan kepala, dan menempelkan kedua telapak tangan lalu 
digerak-gerakkan ke depan dan kebelakang, menandakan permohonan 
kepada yang maha kuasa yaitu gusti Allah Swt sebagai satu-satunya 
Tuhan yang wajib disembah. 
                                                           
Azshar Afriansyah Suwarno, Makna Komunikasi Nonverbal dalam upacara Adat 
Gusaran Jelang Pagelaran Sisingaan pada Masyarakat Desa Tembakmekar di Kabupaten Subang 
(Studi Etnografi Komunikasi mengenai Makna Komunikasi Nonverbal dalam Upacara Adat 
Gusaran), Skripsi. 
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b. Pada tahapan Tutunggulan makna paralinguistic atau suara bunyi lesung 
halu yang terdengar merupakan pesan komunikasi nonverbal yang 
mengartikan beberapa hal. Dimana sebagi undangan kepada warga 
tetangga di sekitarnya agar dapat menyaksikan sebagai saksi telah 
melakukan upacara adat. Selain itu juga alunan musik yang dimainkan  
dan dikeluarkan melalui lesung halu sebagai undangan  kepada para 
leluhur yang telah meninggal. 
c. Penggunaan ruang personal dan sosial dalam upacara adat Gusaran ini 
selalu dilakukan di ruangan terbuka yaitu halaman rumah. Namun dalam 
beberapa hal upacara adat Gusaran juga ada yang dilakukan di dalam, hal 
tersebut dilakukan ketika memandikan air kuning dan air beras bagi anak 
perempuan yang telah paham aurat dan memiliki rasa malu. Pada makna 
artifaktual seperti pakaian dan kosmetik dapat dilihat setelah upacara adat 
Gusaran selesai dan anak-anak calon penunggang Sisingaan siap untuk 
diarak keliling kampung untuk disaksikan oleh masyarakat Desa 
Tambakmekar dan sekitarnya. 
 Semua kegiatan yang dilakukan di dalam upacara adat Gusaran 
memiliki makna komunikasi nonverbal. Makna dari upacara adat Gusaran 
adalah membersihkan diri dari segala kotoran lahir dan batin. Upacara  
adat Gusaran itu sendiri dimulai sebelum sisingaan berlangsung. 
Perbedaan penelitian yang dilakukan Aszhar Afriansyah Suwarno 
dengan penelitian ini  terdapat pada fokus kajian, subjek dan objek 
penelitian. fokus dalam kajian penelitian ini yaitu  pola interaksi sosial 
yang digunakan masyarakat Tallas dengan sesamanya maupun dengan 
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masyarakat lain di Samasundu dengan menggunakan etnografi 
komunikasi mikro. Subjek penelitian ini adalah masyarakat Tallas yang 
tinggal di Desa Samasundu, Kecamatan Limboro, Kabupaten Polewali 
Mandar, Provinsi Sulawesi Barat. 
3. Rifai Aswar Tanjung (2011), meneliti tentang “Komunikasi Antar Budaya Di 
Kalangan Mahasiswa (Studi Analisis Etnografi tentang Identitas Etnis Mahasiswa 
Etnis Tionghoa dalam Kompetensi Komunikasi Dengan Mahasiswa Pribumi di 
Kalangan Mahasiswa Fakultas Teknik Stambuk 2009 dan 2010 Universitas 
Sumatra Utara).
3
  
Penelitian ini menggunakan meteode analisis kualitatif yang merupakan 
pengukuran dengan menggunakan data nominal yang menyangkut klarifikasi atau 
kategorisasi sejumlah variabel ke dalam beberapa sub kelas nominal. Melalui 
pendekatan kualitatif, data yang diperoleh dari lapangan dapat dimbil kesimpulan 
yang bersifat khusus kepada yang bersifat umum. Subjek dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa etnis Tionghoa yang ada di Fakultas Teknik angkatan 2009 dan 
2010 Universitas Sumatra Barat. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa identitas etnis dapat berperan sebagai 
pendorong dalam melakukan kompetensi komunikasi antara mahasiswa etnis 
Tionghoa dengan mahasiswa pribumi. Identitas etnis yang berbeda tidak menjadikan 
penghambat dalam kompetensi komunikasi yang mereka lakukan. Jenis kelamin, 
agama, asal daerah, dan pekerjaan orang tua mampu membentuk identitas etnis pada 
                                                           
3 Rifai Aswar Tanjung (2011), Komunikasi Antar Budaya di Kalangan Mahasiswa (Studi 
Analisis Etnografi tentang Identitas Etnis Mahasiswa Etnis Tionghoa dalam Kompetensi Komunikasi 
dengan Mahasiswa Pribumi di Kalangan Mahasiswa Fakultas Teknik Stambuk 2009 dan 2010 
Universitas Sumatra Utara). Skripsi. 
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mahasiswa etnis tionghoa, sedangkan usia, departemen, stambuk, dan tingkatan 
semester bukanlah karakteristik yang dapat membentuk identitas etnis pada mereka.  
Dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa partisipan perempuan lebih 
mampu dalam mengenali identitas etnis yang ada pada dirinya masing-masing lebih 
baik daripada partisipan laki-laki. Partisipan laki-laki juga mampu mengenali 
identitas etnisnya, tetapi hanya secara umumnya saja yang dimiliki oleh mayoritas 
etnis Tionghoa. Partisipan laki-laki tidak mampu mengenali identitas etnisnya secara 
pribadi. Meskipun ada perbedaan dalam kemampuan mengenali identitas etnisnya, 
tetapi keduanya mampu melakukan kompetensi komunikasi yang baik dengan 
mahasiswa pribumi 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan  oleh Rifal terdapat 
pada objek dan fokus kajiannya. Subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat 
Tallas yang tinggal di Desa Samasundu, Kecamatan Limboro, Kabupaten Polewali 
Mandar, Provinsi Sulawesi Barat dan fokus penelitian ini adalah pola interaksi sosial 
yang digunakan masyarakat Tallas dengan sesamanya maupun dengan masyarakat 
lain di Samasundu dengan menggunakan etnografi komunikasi mikro. 
Penelitian terdahulu menjadi bahan pertimbangan untuk penelitian ini, dengan 
demikian untuk memudahkan dalam dalam membedakannya maka disajikan dalam 
bentuk yang lebih sederhana melalui tabel berikut: 
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Tabel 1. Perbandingan Penelitian Sebelumnya 
TINJAUAN 
PERBEDAAN 
PENELITIAN SEBELUMNYA PENELITIAN YANG AKAN 
DILAKUKAN 
Penelitian 1 Penelitian 2 Penelitian 3 
JUDUL 
PENELITIAN 
Perilaku Komunikasi 
Verbal dan Nonverbal 
Masyarakat Etnik 
Kajang (Study Etnografi 
Komunikasi) 
Perubahan Identitas Dan 
Perilaku Sosial (Study 
Etnografi Desa Tambakmekar 
Kabupaten Subang Kabupaten 
Subang Klopodhuwur.  
Makna Komunikasi Nonverbal 
Dalam Upacara Adat Gusaran 
Jelang Pagelaran Sisingan 
Pada Masyarakat Desa 
Tambakmekar Di Kabupaten 
Subang. ( Study Etnografi 
Komunikasi Mengenai Makna 
Komunikasi Nonverbal dalam 
Upacara Adat Gusaran). 
Dinamika Interaksi Sosial To Tallas 
(Studi Etnografi Komunikasi 
Masyarakat Tallas di Desa Samasundu 
Sulawesi Barat) 
Fokus Kajian 
Mengetahui perilaku 
komunikasi verbal dan 
nonverbal masyarakat 
Kajang dalam di 
Kabupaten Bulukumba 
Mengetahui bagaimana 
perubahan identitas dan 
perilaku masyarakat Samin di 
Desa Klopodhuwur, 
Kabupaten Blora.   
Mengetahui bagaimana makna-
makna komunikasi nonverbal 
dalam upacara adat Gusaran 
jelang pagelaran sisingaan 
pada masyarakat 
Tambakmekar Kabupaten 
Subang. 
Pola interaksi Mmsyarakat Tallas 
dengan kelompok di luar mereka  
Subjek 
Penelitian 
Masyarakat Kajang 
Dalam yang tinggal di 
kawasan adat Amma 
Toa Desa Tanah Toa 
Kecamatan Kajang 
Kabupaten Bulukumba 
Masyarakat Desa 
Klopodhuwur 
Tokoh masyarakat di desa 
Tambakmekar Kabupaten 
Subang. 
Masyarakat Tallas di Desa Samasundu 
Kabupaten Polewali Mandar 
Jenis dan 
Lokasi 
Penelitian 
Kualitatif, study 
etnografi komunikasi, 
lokasi kawasan Adat 
Amma Toa Desa Tanah 
Toa Kecamatan Kajang 
Kabupaten Bulukumba 
Kualitatif Eksploratif dengan 
Study Etnografi, lokasi desa 
Klopodhuwur, Kabupaten 
Blora. 
Kualitatif dengan pendekatan 
Etnografi Komunikasi dan 
rumasan masalah Makro, dan 
Mikro lokasi desa  
Tambakmekar Kabupaten 
Subang 
Kualitatif, studi etnografi komunikasi 
Hasil Penelitian 
Masyarakat Kajang 
dalam menggunakan 
komunikasi verbal dan  
nonverbal dalam 
kehidupan sehari-hari 
dipengaruhi oleh 
lingkungan. 
Terjadi perubahan perilaku 
sosial maupun perubahan pada 
identitas masyarakat Samin. 
Perubahan perilaku sosial 
terjadi pada upacara 
perkawinan, upacara kematian 
dan paham terhadap 
keagamaan dan keyakinan.  
Semua kegiatan yang 
dilakukan dalam upacara adat 
gusaran memiliki makna 
komunikasi nonverbal. 
 
Interaksi sosial To Tallas masih jarang 
dilakukan dengan kelompok lain. 
Perasaan berada pada kelas sosial yang 
lebih rendah cenderung mendorong 
mereka memosisikan kelompoknya 
sebagai masyarakat minoritas sehingga 
proses interaksi sosial dengan 
kelompok lain kurang berjalan dengan 
baik. 
Sumber: Data Olahan Peneliti, 2016 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Persepsi Diri dalam Interaksi Sosial 
Bentuk umum proses sosial adalah interaksi sosial, sedangkan bentuk 
khususnya adalah aktivitas-aktivitas sosial. Interaksi sosial merupakan hubungan 
sosial yang dinamis menyangkut hubungan antara orang perorangan, antara 
kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang perorangan dengan kelompok 
manusia.
4
 Dalam interaksi juga terdapat simbol, dimana simbol diartikan sebagai 
sesuatu yang nilai atau maknanya diberikan kepadanya oleh mereka yang 
menggunakannya. 
Proses interaksi sosial menurut Herbert Blumer adalah pada saat manusia 
bertindak terhadap sesuatu atas dasar makna yang dimiliki sesuatu tersebut bagi 
manusia. Kemudian makna yang dimiliki sesuatu itu berasal dari interaksi antara 
seseorang dengan sesamanya. Dan terakhir adalah makna tidak bersifat tetap namun 
dapat dirubah, perubahan terhadap makna dapat terjadi melalui proses penafsiran 
yang dilakukan orang ketika menjumpai sesuatu. Proses tersebut disebut juga dengan 
interpretif proses. Interaksi sosial dapat terjadi bila antara dua individu atau kelompok 
terdapat kontak sosial dan komunikasi. 
Kontak sosial merupakan tahap pertama dari terjadinya hubungan sosial. 
Komunikasi merupakan penyampaian suatu informasi dan pemberian tafsiran dan 
reaksi terhadap informasi yang disampaikan. Karp dan Yoels menunjukkan beberapa 
                                                           
4 Soerjono Soekanto Suatu Pengantar Sosiologi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2002). h. 62. 
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hal yang dapat menjadi sumber informasi bagi dimulainya komunikasi atau 
interaksi sosial. 
Interaksi sosial memiliki aturan, dan aturan itu dapat dilihat melalui dimensi 
ruang dan dimensi waktu dari Robert T Hall dan Definisi Situasi dari W.I. Thomas. 
Hall membagi ruangan dalam interaksi sosial menjadi 4 batasan jarak, yaitu jarak 
intim, jarak pribadi, jarak sosial, dan jarak publik. Selain aturan mengenai ruang Hall 
juga menjelaskan aturan mengenai Waktu.  
Pada dimensi waktu ini terlihat adanya batasan toleransi waktu yang dapat 
mempengaruhi bentuk interaksi.Aturan yang terakhir adalah dimensi situasi yang 
dikemukakan oleh W.I. Thomas. Definisi situasi merupakan penafsiran seseorang 
sebelum memberikan reaksi. Definisi situasi ini dibuat oleh individu dan masyarakat. 
Jadi, pengertian tentang interaksi sosial sangat berguna dalam memperhatikan 
dan mempelajari berbagai masalah masyarakat. Umpamanya di Indonesia sendiri 
membahas mengenai interaksi-interaksi sosial yang berlangsung berbagai suku 
bangsa, golongan agama. Dengan mengetahui dan memahami perihal tersebut dapat 
menimbulkan atau mempengaruhi bentuk-bentuk interaksi sosial tertentu.
5
 
1. Syarat-syarat Terjadinya Interaksi Sosial 
Suatu interaksi sosial tidak akan mungkin terjadi apabila tidak memenuhi 
dua syarat yaitu: adanya kontak sosial, dan adanya komunikasi.
6
 
a. Kontak Sosial 
Kontak sosial berasal dari bahasa latin con atau cum yang berarti bersama-
sama dan tango yang berarti menyentuh. Jadi secara harfiah kontak adalah bersama-
                                                           
5 Soerjono Soekanto Suatu Pengantar Sosiologi, (Jakarta: Rajawali Pers, 1990). h. 54. 
6 Soerjono  Soekanto Suatu Pengantar Sosiologi, (Jakarta :  PT RajaGrafindo Persada, 2002), 
h. 64. 
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sama menyentuh. Secara fisik, kontak baru terjadi apabila terjadi hubungan 
badaniah. Sebagai gejala sosial itu tidak perlu berarti suatu hubungan badaniah, 
karena orang dapat mengadakan hubungan tanpa harus menyentuhnya, seperti 
misalnya dengan cara berbicara dengan orang yang bersangkutan. Dengan 
berkembangnya teknologi dewasa ini, orang-orang dapat berhubungan satu sama 
lain dengan melalui telepon, telegraf, radio, dan yang lainnya yang tidak perlu 
memerlukan sentuhan badaniah. Bahkan dapat dikatakan bahwa hubungan badaniah 
tidak perlu menjadi syarat utama terjadinya kontak. 
Kontak sosial dapat berlangsung dalam tiga bentuk menurut Soerjono 
Soekanto, yaitu sebagai berikut:
7
 
1) Antara orang perorangan 
Kontak sosial ini adalah apabila anak kecil mempelajari kebiasaan-kebiasaan 
dalam keluarganya. Proses demikian terjadi melalui komunikasi, yaitu suatu proses 
dimana anggota masyarakat yang baru mempelajari norma-norma dan nilai-nilai 
masyarakat dimana dia menjadi anggota. 
2) Antara orang perorangan dengan suatu kelompok manusia atau sebaliknya 
Kontak sosial ini misalnya adalah apabila seseorang merasakan bahwa 
tindakan-tindakannya berlawanan dengan norma-norma masyarakat. 
3) Antara suatu kelompok manusia dengan kelompok manusia lainnya. 
Umpamanya adalah dua partai politik yang bekerja sama untuk mengalahkan 
partai politik lainnya. Kontak sosial memiliki beberapa sifat, yaitu kontal sosial 
positif dan kontak sosial negatif. Kontak sosial positif adalah kontak sosial yang 
                                                           
7 Soerjono Soekanto Suatu Pengantar Sosiologi, (Jakarta: Rajawali Pers, 1990). h. 56. 
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mengarah pada suatu kerja sama, sedangkan kontak sosial negatif mengarah kepada 
suatu pertentangan atau bahkan sama sekali tidak menghasilkan kontak sosial. 
Selain itu kontak sosial juga memiliki sifat primer atau sekunder. Kontak 
primer terjadi apabila yang mengadakan hubungan langsung bertemu dan berhadapan 
muka, sebaliknya kontak yang sekunder memerlukan suatu perantara. 
b. Komunikasi 
Komunikasi adalah bahwa seseorang yang memberi tafsiran kepada orang 
lain (yang berwujud pembicaraan, gerak-gerak badaniah atau sikap), perasaan-
perasaan apa yang ingin disampaikan oleh orang tersebut. Orang yang bersangkutan 
kemudian memberi reaksi terhadap perasaan yang ingin disampaikan. Dengan adanya 
komunikasi sikap dan perasaan kelompok dapat diketahui oleh kelompok lain atau 
orang lain. Hal ini kemudain merupakan bahan untuk menentukan reaksi apa yang 
akan dilakukannya. 
Komunikasi kemungkinan sekali terjadi berbagai macam penafsiran terhadap 
tingkah laku orang lain. Seulas senyum misalnya, dapat ditafsirkan sebagai keramah 
tamahan, sikap bersahabat atau bahkan sebagai sikap sinis dan sikap ingin 
menunjukan kemenangan. Dengan demikian, komunikasi memungkinkan kerja sama 
antar individu atau kelompok. Namun di samping itu, komunikasi juga bisa 
menyebabkan pertikaian yang terjadi karena salah paham yang masing-masing tidak 
mau mengalah. 
Melalui komunikasi dengan orang lain, kita dapat memenuhi kebutuhan 
emosional dan intelektual kita, dengan memupuk hubungan yang hangat dengan 
oaring-orang di sekitar kita. Tanpa pengasuhan dan pendidikan yang wajar, manusia 
akan mengalami kemerosotan emosional dan intelektual. Kebutuhan emosional dan 
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intelektual itu kita peroleh pertama-tama dari keluarga kita, lalu dari orang-
orangdekat di sekeliling kita seperti kerabat dan kawan-kawan sebaya, dan barulah 
dari masyarakat umumnya, termasuk sekolah dan media massa seperti surat kabar dan 
televisi.
8
 
Dalam komunikasi terdapat empat unsur, yaitu sebagai berikut:
9
 
1) Pengirim (sender) atau yang biasa disebut communicator adalah pihak 
yang   menyampaikan pesan kepada seseorang atau sejumlah orang. 
2) Penerima (receiver) yang biasa disebut communicant adalah pihak 
yang menerima pesan dari sender. 
3) Pesan (message) merupakan seperangkat lambang bermakna yang 
disampaikan oleh komunikator. 
4) Media adalah alat/sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan 
di komunikator kepada khalayak. Media digolongkan menjadi empat, 
yaitu: media antar pribadi, media kelompok, media publik, dan media 
massa. 
5) Umpan balik (feed back) adalah reaksi dari penerima atas pesan yang 
diterima 
2. Ciri-Ciri Interaksi Sosial 
Interaksi sosial memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
a) Jumlah pelaku lebih dari satu orang, artinya dalam sebuah interaksi sosial, 
setidaknya ada dua orang yang sedang bertemu dan mengadakan hubungan. 
                                                           
8 Dedy Mulyana. Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 
2007. h. 20.  
9 Onong Utchjana Effendy. Teori Komunikasi dan Praktek.  Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. 2006. h. 9. 
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b)  Ada komunikasi antar pelaku dengan menggunakan simbol-simbol, artinya 
dalam sebuah interaksi sosial didalamnya terdapat proses tukar-menukar 
informasi atau biasa disebut dengan proses komunikasi dengan menggunakan 
isyarat atau tanda yang dimaknai dengan simbol-simbol yang akan diungkapkan 
dalam komunikasi itu. 
c)  Ada dimensi waktu (masa lampau, masa kini, dan masa mendatang) yang 
menentukan sifat aksi yang sedang berlangsung, artinya dalam proses interaksi 
dibatasi oleh dimensi waktu sehingga dapat menentukan sifat aksi yang sedang 
dilakukan oleh orang-orang yang terlibat dalam interaksi. 
d)  Ada tujuan-tujuan tertentu, terlepas dari sama atau tidaknya tujuan tersebut 
dengan yang diperkirakan oleh pengamat, artinya dalam sebuah interaksi sosial, 
orang-orang yang terlibat didalamnya memiliki tujuan yang diinginkan oleh 
mereka. Apakah untuk menggali informasi, atau sekedar beramah-tamah atau 
yang lainnya. 
   Setiap interaksi sosial terdiri atas empat komponen pokok, yaitu:  
1)  Rangsangan (stimulan) 
Rangsangan adalah segala sesuatu yang mengandung perhatian sehingga 
mendorong manusia untuk melihat, mendengar, mencium, atau memerhatikan. 
2)  Tanggapan (respon) 
    Tanggapan adalah reaksi terhadap rangsangan Reaksi ini akan menggerakkan 
panca indra dan organ tubuh untuk mengetahuinya. 
3) Aksi 
     Aksi adalah aktivitas pemula yang mengalami terjadinya suatu reaksi dari 
pihak pertama. 
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4) Reaksi 
   Adalah aktivitas lanjutan atau balasan terhadap aksi yang dilakukan oleh pihak 
pertama. Aktivitas ini dilakukan oleh pihak kedua sebagai lawan dari pihak yang 
berinteraksi.  
Tidak semua tindakan merupakan interaksi. Hakikat interaksi terletak pada 
kesadaran mengarahkan tindakan pada orang lain. Harus ada orientasi timbal-balik 
antara pihak-pihak yang bersangkutan, tanpa menghiraukan isi perbuatannya: cinta 
atau benci, kesetiaan atau pengkhianatan, maksud melukai atau menolong. 
3. Bentuk-Bentuk Interaksi Sosial 
a. Proses Asosiatif (Processes of Association) 
Proses assosiatif adalah sebuah proses yang terjadi saling pengertian dan kerja 
sama antara orang per orang atau kelompok satu dengan lainnya, di mana proses ini 
menghasilkan pencapaian tujuan-tujuan bersama.
10
 
1) Kerja Sama (Cooperation) 
Kerja sama adalah suatu bentuk proses sosial, dimana di dalamnya terdapat 
aktivitas tertentu yang ditujukan untuk mencapai tujuan bersama dengan saling 
membantu dan saling memahami terhadap aktivitas masing-masing.
11
 Beberapa 
sosiolog menganggap bahwa kerja sama merupakan bentuk interaksi sosial yang 
pokok. Sosiolog lain menganggap bahwa kerja sama merupakan proses utama. 
Golongan terakhir tersebut memahamkan kerjasama untuk menggambarkan 
                                                           
10 Bungin, Burhan. Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi 
Komunikasi di Masyarakat. Jakarta: Kencana. 2006. H. 58.  
11 Abdul Syani, Sosiologi, Skematika, Teori dan Terapan. ( Jakarta: Bumi Aksara, 2012). h. 
156. 
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sebagian besar bentuk-bentuk interaksi sosial atas dasar bahwa segala macam 
bentuk interaksi tersebut dapat dikembalikan kepada kerja sama.  
Kerja sama disini dimaksudkan sebagai suatu usaha bersama antara orang 
perorangan atau kelompok manusia untuk mencapai satu atau beberapa tujuan 
bersama. Bentuk dan pola-pola kerja sama dapat dijumpai pada semua kelompok 
manusia. Kebiasaan-kebiasaan dan sikap-sikap demikian dimulai sejak masa 
kanak-kanak di dalam kehidupan keluarga atau kelompok-kelompok kekerabatan. 
Bentuk kerja sama tersebut berkembang apabila orang dapat digerakkan untuk 
mencapai suatu tujuan bersama dan harus ada kesadaran bahwa tujuan tersebut di 
kemudian hari mempunyai manfaat bagi semua juga harus ada iklim yang 
menyenangkan dalam pembagian kerja serta balas jasa yang akan diterima. 
 Dalam perkembangan selanjutnya, keahlian-keahlian tertentu diperlukan bagi 
mereka yang bekerja sama, agar rencana kerja samanya dapat terlaksana dengan 
baik. Bentuk dan pola-pola kerja sama dapat dijumpai pada semua kelompok 
manusia. Kebiasaan-kebiasaan dan sikap-sikap demikian dimulai sejak masa 
kanak-kanak di dalam kehidupan keluarga atau kelompok-kelompok kekerabatan. 
Bentuk kerja sama tersebut berkembang apabila orang dapat digerakkan untuk 
mencapai suatu tujuan bersama dan harus ada kesadaran bahwa tujuan tersebut di 
kemudian hari mempunyai manfaat bagi semua. Juga harus ada iklim yang 
menyenangkan dalam pembagian kerja srta balas jasa yang akan diterima. Dalam 
perkembangan selanjutnya, keahlian-keahlian tertentu diperlukan bagi mereka 
yang bekerja sama, agar rencana kerja samanya dapat terleksana dengan baik. 
Kerja sama timbul karena orientasi orang perorangan terhadap kelompoknya (in-
group-nya) dan kelompok lainnya (out-group-nya). Kerja sama mungkin akan 
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bertambah kuat apabila ada bahaya luar yang mengancam atau ada tindakan-
tindakan luar yang menyinggung kesetiaan yang secara tradisional atau 
institusional telah tertanam di dalam kelompok, dalam diri seseorang atau 
segolongan orang. Kerja sama dapat bersifat agresif apabila kelompok dalam 
jangka waktu yang lama mengalami kekecewaan sebagai akibat perasaan tidak 
puas, karena keinginan-keinginan pokoknya tak dapat terpenuhi oleh karena 
adanya rintangan-rintangan yang bersumber dari luar kelompok itu. Sehubungan 
dengan pelaksanaan kerja sama, ada lima bentuk kerja sama, yaitu: 
1) Kerukunan yang mencakup gotong-royong dan tolong-menolong. 
2) Bargaining, yaitu pelaksanaan perjanjian mengenai pertukaran barang-
barang dan jasa-jasa antara dua organisasi atau lebih. 
3) Ko-optasi (Co-optation), yaitu suatu proses penerimaan unsur-unsur baru 
dalam kepemimpinan atau pelaksanaan politik dalam suatu organisasi, 
sebagai salah satu cara untuk menghindari terjadinya kegoncangan dalam 
stabilisasi organisasi yang bersangkutan. 
4) Koalisi (Coalition), yaitu kombinasi antara dua organisasi atau lebih yang 
mempunyai tujuan-tujuan yang sama. Koalisi dapat menghasilkan keadaan 
yang tidak stabil untuk sementara waktu, karena dua organisasi atau lebih 
tersebut kemungkinan mempunyai struktur yang tidak sama antara satu 
dengan lainnya. Akan tetapi karena maksud utama adalah untuk mencapai 
satu atau beberapa tujuan bersama, maka sifatnya ala kooperatif. 
5) Joint-ventrue, yaitu kerja sama dalam pengusahaan proyek-proyek tertentu, 
misalnya pemboran minyak, pertambangan batu bara, perfilman, perhotelan, 
dll. 
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2) Akomodasi (accomodation) 
a) Pengertian akomodasi 
Akomodasi adalah proses sosial dengan dua makna, pertama adalah 
proses sosial yang menunjukkan pada suatu keadaan yang seimbang 
(equilibrium) dalam interaksi sosial antara individu dan antar kelompok di 
dalam masyarakat, terutama yang ada hubungannya dengan norma-norma dan 
nilai-nilai-nilai sosial yang berlaku dalam masyarakat tersebut. 
12
 
Kedua adalah menuju pada suatu proses yang sedang berlangsung, 
dimana accommodation menampakkan suatu proses untuk meredakan suatu 
pertentangan yang terjadi di masyarakat, baik pertentangan yang terjadi 
diantara individu, kelompok dan masyarakat, maupun dengan norma dan nilai 
yang ada di masyarakat itu. Proses accommodation ini menuju pada suatu 
tujuan yang mencapai kestabilan.
13
 
 
Akomodasi sebenarnya merupakan suatu cara untuk menyelesaikan 
pertentangan tanpa menghancurkan pihak lawan, sehingga lawan tidak 
kehilangan kepribadiannya. Tujuan akomodasi dapat berbeda-beda sesuai 
dengan situasi yang dihadapinya, yaitu: 
a) Untuk mengurangi pertentangan antara orang perorangan atau kelompok-
kelompok manusia sebagai akibat perbedaan paham. Akomodasi disini 
bertujuan untuk menghasilkan suatu situasi antara kedua pendapat tersebut, 
agar menghasilkan suatu pola yang baru. 
                                                           
12 Bungin, Burhan. Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi 
Komunikasi di Masyarakat. Jakarta: Kencana. 2006. H. 61. 
13 Burhan Bungin. Sosiologi Komunikasi; Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi 
Komunikasi di Masyarakat. Jakarta: Kencana. 2008. h. 60. 
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b) Mencegah meledaknya suatu pertentangan untuk sementara waktu. 
c) Untuk memungkinkan terjadinya kerja sama antara kelompok-kelompok 
sosial yang hidupnya terpisah sebagai akibat faktor-faktor sosial psikologis 
dan kebudayaan, seperti yang dijumpai pada masyarakat yang mengenal 
sistem kasta. 
d) Mengusahakan peleburan antara kelompok-kelompok sosial yang terpisah.  
b) Bentuk-bentuk akomodasi adalah sebagai berikut:14 
a)  Coercion, adalah suatu bentuk akomodasi yang prosesnya dilaksanakan 
oleh karena adanya paksaan. Coercion merupakan bentuk akomodasi, di mana 
salah satu pihak berada dalam keadaan yang lemah bila dibandingkan dengan 
pihak lawan. Pelaksanaannya dapat dilakukan secara fisik (langsung), 
psikologis (tidak langsung). 
b) Compromise, adalah suatu bentuk akomodasi di mana pihak-pihak yang 
terlibat saling mengurangi tuntutannya, agar tercapai suatu penyelesaian 
terhadap perselisihan yang ada. Sikap dasar untuk dapat melaksanakan 
compromise adalah bahwa salah satu pihak bersedia untuk merasakan dan 
memahami keadaan pihak lainnya dan begitu pula sebaliknya. 
c) Arbitration, merupakan suatu cara untuk mencapai compromise apabila 
pihak-pihak yang berhadapan tidak sanggup mencapainya sendiri. 
Pertentangan diselesaikan oleh pihak ketiga yang dipilih oleh kedua belah 
pihak atau oleh suatu badan yang berkedudukan lebih tinggi dari pihak-pihak 
bertentangan. 
                                                           
14 Bungin, Burhan. Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi 
Komunikasi di Masyarakat. Jakarta: Kencana. 2006. H. 61. 
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d) Mediation hampir menyerupai arbitration. Pada mediation diundanglah 
pihak ketiga yang netral dalam soal perselisihan yang ada. Tugas pihak ketiga 
tersebut adalah mengusahakan suatu penyelesaian secara damai. Kedudukan 
pihak ketiga hanyalah sebagai penasihat belaka, dia tidak berwenang untuk 
memberi keputusan-keputusan penyelesaian perselisihan tersebut. 
e) Conciliation, adalah suatu usaha untuk mempertemukan keinginan-
keinginan dari pihak-pihak yang berselisih demi tercapainya suatu persetujuan 
bersama. Conciliation bersifat lebih lunak daripada coercion dan membuka 
kesempatan bagi pihak-pihak yang bersangkutan untuk mengadakan asimilasi. 
f) Toleration, juga sering disebut sebagai tolerant-participation. Ini 
merupakan suatu bentuk akomodasi tanpa persetujuan yang formal bentuknya. 
Kadang-kadang toleration timbul secara tidak sadar dan tanpa direncanakan, 
ini disebabkan karena adanya watak orang perorangan atau kelompok-
kelompok manusia untuk sedapat mungkin menghindarkan diri dari suatu 
perselisihan. 
g) Stalemate, merupakan suatu akomodasi, di mana pihak-pihak yang 
bertentangan karena mempunyai kekuatan yang seimbang berhenti pada suatu 
titik tertentu dalam melakukan pertentangannya. Hal ini disebabkan oleh 
karena kedua belah pihak sudah tidak ada kemungkinan lagi baik untuk maju 
maupun untuk mundur. 
h) Adjudication, yaitu penyelesaian perkara atau sengketa di pengadilan. 
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c) Hasil-hasil akomodasi 
a) Akomodasi, dan integrasi masyarakat, telah berbuat banyak untuk 
menghindari masyarakat dari benih-benih pertentangan yang akan 
melahirkan pertentangan baru. 
b) Menekan oposisi. Seringkali suatu persaingan dilaksanakan demi 
keuntungan suatu kelompok tertentu demi kerugian pihak lain. 
c) Koordinasi berbagai kepribadian yang berbeda. 
d) Perubahan lembaga-lembaga kemasyarakatan agar sesuai dengan 
keadaan baru atau keadaan yang berubah. 
e) Perubahan-perubahan dalam kedudukan. 
f) Akomodasi membuka jalan ke arah asimilasi. 
d) Asimilasi (Assimilation) 
Asimilasi merupakan proses sosial dalam taraf lanjut. Ia ditandai dengan 
adanya usaha-usaha mengurangi perbedaan-perbedaan yang terdapat antara orang-
perorangan atau kelompok-kelompok manusia dan juga meliputi usaha-usaha untuk 
mempertinggi kesatuan tindak, sikap dan proses-proses mental dengan 
memperhatikan kepentingan-kepentingan dan tujuan-tujuan bersama. Apabila orang-
orang melakukan asimilasi ke dalam suatu kelompok manusia atau masyarakat, maka 
dia tidak lagi membedakan dirinya dengan kelompok tersebut yang mengakibatkan 
bahwa mereka dianggap sebagai orang asing. Dalam proses asimilasi, mereka 
mengidentifikasikandirinya dengan kepentingan-kepentingan serta tujuan-tujuan 
kelompok. Apabila dua kelompok manusia mengadakan asimilasi, batas-batas antara 
kelompok-kelompok tadi akan hilang dan keduanya lebur menjadi satu kelompok. 
Secara singkat, proses asimilasi ditandai dengan pengembangan sikap-sikap 
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yangsama, walau kadangkala bersifat emosional, dengan tujuan untuk mencapai 
kesatuan, atau paling sedikit mencapa integrasi dalam organisasi, fikiran dan 
tindakan.
15
 
Secara singkat, proses asimilasi ditandai dengan pengembangan sikap-sikap 
yang sama, walau kadangkala bersifat emosional, dengan tujuan untuk mencapai 
kesatuan, atau paling sedikit mencapai integrasi dalam organisasi, pikiran, dan 
tindakan. Proses asimilasi timbul bila ada: 
1) Kelompok-kelompok manusia yang berbeda kebudayaannya. 
2) Orang perorangan sebagai warga kelompok tadi saling bergaul secara 
langsung dan intensif untuk waktu yang lama. 
3) Kebudayaan-kebudayaan dari kelompok-kelompok manusia tersebut 
masing-masing berubah dan saling menyesuaikan diri. 
Faktor-faktor yang dapat mempermudah terjadinya suatu asimilasi adalah: 
1) Toleransi 
2) Kesempatan-kesempatan yang seimbang di bidang ekonomi 
3) Sikap menghargai orang asing dan kebudayaannya 
4) Sikap terbuka dari golongan yang berkuasa dalam masyarakat 
5) Persamaan dalam unsur-unsur kebudayaan 
6) Perkawinan campur (amalgamation) 
7) Adanya musuh bersama di luar. 
Faktor-faktor umum yang dapat menjadi penghalang terjadinya asimilasi 
adalah: 
1) Terisolasi kehidupan suatu golongan tertentu dalam masyarakat. 
                                                           
15 Soerjono Soekanto. Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: Rajawali Pers. 1990. h. 88. 
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2) Kurangnya pengetahuan mengenai kebudayaan yang dihadapi. 
3) Perasaan takut terhadap kekuatan suatu kebudayaan yang dihadapi. 
4) Perasaan bahwa suatu kebudayaan golongan atau kelompok tertentu lebih 
tinggi daripada kebudayaan golongan atau kelompok lainnya. 
5) Perbedaan warna kulit atau perbedaan ciri-ciri badaniah. 
6) In-group feeling yang kuat. 
7) Golongan minoritas mengalami gangguan-gangguan dari golongan yang 
berkuasa. 
8) Perbedaan kepentingan dan pertentangan-pertentangan pribadi. 
b. Proses Disosiatif 
Proses disosiatif adalah bentuk interaksi sosial yang dapat merenggangkan 
hubungan solidaritas antar individu. Proses disosiatif meliputi persaingan, 
kontravensi, dan konflik. 
Apakah suatu masyarakat lebih menekankan pada salah satu bentuk oposisi, 
atau lebih menghargai kerja sama, hal itu tergantung pada unsur-unsur kebudayaan 
terutama yang menyangkut sistem nilai, struktur masayarakat dan sistem sosialnya. 
Faktor yang paling menentukan adalah sistem nilai masyarakat tersebut. 
Oposisi dapat diartikan sebagai cara berjuang melawan seseorang atau 
sekelompok manusia, untuk mencapai tujuan tertentu. Terbatasnya makanan, tempat 
tinggal serta lain-lain faktor telah melahirkan beberapa bentuk kerja sama dan 
oposisi. Pola-pola oposisi tersebut dinamakan juga sebagai perjuangan untuk tetap 
hidup (struggle for existence).  
Perlu dijelaskan bahwa pengertian struggle for existence juga dipakai untuk 
menunjuk kepada suatu keadaan dimana manusia yang satu tergantung pada 
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kehidupan manusia yang lainnya, keadaan mana menimbulkan kerja sama untuk 
dapat tetap hidup. Perjuangan ini mengarah pada paling sedikit tiga hal yaitu 
perjuangan manusia melawan sesama, perjuangan manusia melawan makhluk-
makhluk jenis lain serta perjuangan manusia melawan alam. 
Untuk kepentingan analisis ilmu pengetahuan, oposisi atau proses-proses 
yang disosiatif dibedakan dalam tiga bentuk, yaitu: 
1) Persaingan (competition) 
Proses sosial disosiatif merupakan proses perlawanan (oposisi) yang 
dilakukan oleh individu-individu dan kelompok dalam proses sosial di antara 
mereka pada suatu masyarakat. Oposisi diartikan sebagai cara berjuang 
melawan seseorang atau kelompok tertentu atau norma dan nilai yang 
dianggap tidak mendukung perubahan untuk mencapai tujuan-tujuan yang 
diingingkan.
16
 Ada beberapa bentuk persaingan, diantaranya: 
a) Persaingan ekonomi. Timbul karena terbatasnya persediaan apabila 
dibandingkan dengan jumlah konsumen. 
b) Persaingan kebudayaan. Menyangkut persaingan kebudayaan, 
keagamaan, lembaga kemasyarakatan seperti pendidikan, dan sebagainya. 
c) Persaingan kedudukan dan peranan. Di dalam diri seseorang maupun di 
dalam kelompok terdapat keinginan-keingian untuk diakui sebagai orang atau 
kelompok yang mempunyai kedudukan serta peranan yang terpandang. 
d) Persaingan ras. Perbedaan ras baik karena perbedaan warna kulit, bentuk 
tubuh, maupun corak rambut dan sebagainya, hanya merupakan suatu 
                                                           
16 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi 
Komunikasi di Masyarakat. (Jarata: Kencana, 2006). H. 62. 
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perlambang kesadaran dan sikap atas perbedaan-perbedaan dalam 
kebudayaan.  
Persaingan dalam batas-batas tertentu dapat memiliki beberapa fungsi, antara 
lain: 
1) Menyalurkan keinginan-keinginan individu atau kelompok yang bersifat 
kompetitif 
2) Sebagai jalan di mana keinginan, kepentingan serta nilai-nilai yang pada suatu 
masa menjadi pusat perhatian, tersalurkan dengan baik oleh mereka yang 
bersaing. 
3) Merupakan alat untuk mengadakan seleksi atas dasar seks dan sosial 
4) Alat untuk menyaring para warga golongan karya (fungsional) yang akhirnya 
akan menghaslkan pembagian kerja yang efektif. 
Hasil suatu persaingan terkait erat dengan berbagai faktor, antara lain: 
1) Kepribadian seseorang 
2) Kemajuan masyarakat 
3) Solidaritas kelompok 
4) Disorganisasi 
 
2) Kontroversi (contravention) 
  Kontroversi adalah proses sosial yang berada antara persaingan dan 
pertentangan atau pertikaian. Kontroversi adalah proses sosial di mana terjadi 
pertentangan pada tataran konsep dan wacana, sedangkan pertentangan atau 
pertikaian telah memasuki unsur-unsur kekerasan dalam proses sosialnya.
17
 
                                                           
17 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi 
Komunikasi di Masyarakat. (Jarata: Kencana, 2006). H. 62. 
 
30 
 
 
 
Pada hakikatnya kontravensi merupakan suatu bentuk proses sosial yang 
berada antara persaingan dan pertentangan atau pertikaian. Kontravensi adalah 
sikap mental yang tersembunyi terhadap orang-orang lain atau unsur-unsur 
kebudayaan golongan tertentu, yang dapat berubah menjadi bencian, tetapi 
tidak sampai pada pertentangan pertikaian. Secara umum, bentuk kontravensi 
meliputi penolakan, keengganan, perlawanan, perbuatan menghalang-halangi, 
protes, dan mengecewakan rencana pihak lain. 
1) Bentuk-bentuk kontroversi ada lima, yaitu: 
a) Yang umum meliputi perbuatan-perbuatan seperti penolakan, 
keengganan, perlawanan, perbuatan menghalang-halangi, protes, 
gangguan-gangguan, perbuatan kekerasan, dan mengacaukan rencana 
pihak lain. 
b) Yang sederhana seperti menyangkal pernyataan orang lain di depan 
umum, memaki melalui selembaran surat, mencerca, memfitnah, 
melemparkan beban pembuktian kepada pihak lain, dan sebagainya. 
c) Yang intensif mencakup penghasutan, menyebarkan desas-desus, 
mengecewakan pihak lain, dsb. 
d) Yang rahasia, seperti mengumumkan rahasia pihak lain, perbuatan 
khianat, dll. 
e) Yang taktis, misalnya mengejutkan lawan, mengganggu atau 
membingungkan pihak lain, seperti dalam kampanye parpol dalam 
pemilihan umum. 
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2) Tipe-tipe kontravensi 
Menurut von Wiese dan Becker terdapat tiga tipe umum kontravensi, yaitu 
(1) kontravensi generasi modern. Tipe kontravensi ini lebih umum terjadi di 
masyarakat modern dan pada umumnya terdapat di perkotaan. Hal itu 
terjadi karena perbedaan budaya antara anak dan orang tua. (2) tipe 
kontravensi jenis kelamin menyangkut hubungan suami-istri yang 
mengalami perubahan cara pandang terhadap jenis kelamin. Di satu sisi 
masyarakat telah menampilkan suami-istri itu memiliki kedudukan sejajar 
dalam bentuk emansipasi, akan tetapi di sisi lain masyarakat masih mimiliki 
keraguan terhadap peran dan status wanita sehingga muncul kontravensi 
jenis kelamin. (3) kontravensi parlementer (hubungan antara golongan 
mayoritas dengan minoritas dalam masyarakat baik yang menyangkut 
hubungan mereka di dalam lembaga-lembaga legislatif, keagamaan, 
pendidikan, dan seterusnya). 
Selain tipe-tipe umum tersebut ada ada pula beberapa kontravensi yang 
sebenarnya terletak di antara kontravensi dan pertentangan atau 
pertikaian,yang dimasukkan ke dalam kategori kontravensi, yaitu: 
a) Kontravensi antar masyarakat 
b) Antagonisme keagamaan 
c) Kontravensi intelektual 
d) Oposisis moral 
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Kontravensi, apabila dibandingkan dengan persaingan dan pertentangan 
bersifat agak tertutup atau rahasia. 
3)  Pertentangan/pertikaian (conflict) 
Pertentangan (conflict) adalah proses sosial di mana individu ataupun 
kelompok menyadari memiliki perbedaan-perbedaan, misalnya dalam ciri 
badaniah, emosi, unsur-unsur kebudayaan, pola-pola perilaku, prinsip, politik, 
ideologi maupun kepentingan dengan pihak lain. Perbedaan ciri tersebut dapat 
mempertajam perbedaan yang ada hingga menjadi suatu pertentangan atau 
ertikaian di mana pertikaian itu sendiri dapat menghasilkan ancaman dan 
kekerasan fisik. 
18
 
Penyebab terjadinya pertentangan, yaitu: 
1) Perbedaan individu-individu 
2) Perbedaan kebudayaan 
3) Perbedaan kepentingan 
4) Perbedaan sosial 
Pertentangan-pertentangan yang menyangkut suatu tujuan, nilai atau 
kepentingan, sepanjang tidak berlawanan dengan pola-pola hubungan sosial di 
dalam struktur sosial tertentu, maka pertentangan-pertentangan tersebut 
bersifat positif. 
Masyarakat biasanya mempunyai alat-alat tertentu untuk menyalurkan 
benih-benih permusuhan, alat tersebut dalam ilmu sosiologi dinamakan 
                                                           
18 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi 
Komunikasi di Masyarakat. (Jarata: Kencana, 2006). H. 62-63. 
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safety-valve institutions yang menyediakan objek-objek tertentu yang dapat 
mengalihkan perhatian pihak-pihak yang bertikai ke arah lain. 
Bentuk-bentuk pertentangan antara lain: 
1) Pertentangan pribadi 
2) Pertentangan rasial 
3) Pertentangan antara kelas-kelas sosial, umumnya disebabkan oleh karena 
adanya perbedaan-perbedaan kepentingan. 
4)  Pertentangan politik. 
5) Pertentangan yang bersifat internasional. 
Akibat dari bentuk-bentuk pertentangan adalah sebagai berikut: 
1) Bertambahnya solidaritas “in-group” atau malah sebaliknya yaitu terjadi 
goyah dan retaknya persatuan kelompok 
2) Perubahan kepribadian 
3) Akomodasi, dominasi dan takluknya satu pihak tertentu 
4. Jenis-Jenis Interaksi Sosial 
Ada tiga jenis interaksi sosial, yaitu: 
a. Interaksi antara individu dan individu  
Pada saat dua individu bertemu, interaksi sosial sudah mulai terjadi. 
Walaupun kedua individu itu tidak melakukan kegiatan apa-apa, namun 
sebenarnya interaksi sosial telah terjadi apabila masing-masing pihak sadar akan 
adanya pihak lain yang menyebabkan perubahan dalam diri masing-masing. Hal 
ini sangat dimungkinkan oleh faktor-faktor tertentu, seperti bau minyak wangi 
atau bau keringat yang menyengat, bunyi sepatu ketika sedang berjalan dan hal 
lain yang bisa mengundang reaksi orang lain. 
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b. Interaksi antara kelompok dan kelompok 
Interaksi jenis ini terjadi pada kelompok sebagai satu kesatuan bukan sebagai 
pribadi-pribadi anggota kelompok yang bersangkutan. Contohnya: permusuhan 
antara Indonesia dengan Belanda pada zaman perang fisik. 
c. Interaksi antara individu dengan kelompok 
Interaksi antara individu dengan kelompok menunjukkan bahwa kepentingan 
individu berhadapan dengan kepentingan kelompok. Bentuk interaksi ini 
berbeda-beda sesuai dengan keadaan. Contohnya: seorang guru yang mengawasi 
murid-muridnya yang sedang mengerjakan ujian. Dalam hal ini seorang guru 
sebagai individu berhubungan dengan murid-muridnya yang berperan sebagai 
kelompok. 
5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Interaksi Sosial 
Interaksi sosial dalam prosesnya ada banyak faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi interaksi sosial sehingga interaksi sosial tersebut dapat terjadi dan 
terjalin baik. Faktor-faktor yang memengaruhi interaksi sosial diantaranya: 
a. Imitasi 
Imitasi berasal dari bahasa inggris, imitation yang artinya tiruan atau 
peniruan. Faktor imitasi mempunyai peran yang sangat penting dalam prosesi 
interaksi. Imitasi adalah proses meniru perilaku dan gaya seseorang yang menjadi 
idolanya. Tindakan meniru dilakukan dengan belajar dan mengikuti perbuatan orang 
lain yang menarik perhatiannya. Imitasi dapat terjadi contohnya cara berpakaian, 
model rambut, gaya bicara, cara bertingkah laku, dan sebagainya. Imitasi dapat 
bersifat positif jika mendorong seseorang untuk mempertahankan, melestarikan, serta 
mentaati norma dan nilai yang berlaku.  
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Imitasi dapat mendorong individu atau kelompok untuk melaksanakan 
perbuatan-perbuatan yang baik. Peranan imitasi dalam interaksi sosial juga 
mempunyai segi-segi yang negatif. Yaitu, apabila hal-hal yang diimitasi itu 
mungkinlah salah atau secara moral dan yuridis harus ditolak. Apabila contoh 
demikian diimitasi orang banyak, proses imitasi itu dapat menimbulkan terjadinya 
kesalahan kolektif yang meliputi jumlah serba besar. 
Selain itu, adanya proses imitasi dalam interaksi sosial dapat menimbulkan 
kebiasaan di mana orang mengimitasi sesuatu tanpa kritik, seperti yang berlangsung 
juga pada faktor sugesti. Dengan kata lain, adanya peranan imitasi dalam interaksi 
sosial dapat memajukan gejala-gejala kebiasaan malas berpikir kritis pada individu 
manusia yang mendangkalkan kehidupannya. Imitasi bukan merupakan dasar pokok 
dari semua interaksi sosial seperti yang diuraikan oleh Gabriel tarde, melainkan 
merupakan suatu segi dari proses interaksi sosial, yang menerangkan mengapa dan 
bagaimana dapat terjadi keseragaman dalam pandangan dan tingkah laku di antara 
orang banyak. 
b. Sugesti 
  Sugesti adalah pandangan atau sikap seseorang yang kemudian diterima dan 
diikuti oleh pihak lain. Pihak pemberi sugesti biasanya adalah orang yang beribawa 
dan dihormati, seperti dokter dan psikiater. Berlangsungnya sugesti dapat terjadi 
karena pihak penerima sugesti sedang berada dalam keadaan kalut atau emosi yang 
tidak stabil sehingga menghambat daya pikirnya.   
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Secara garis besar, terdapat beberapa keadaan tertentu serta syarat-syarat yang 
memudahkan sugesti terjadi, yaitu: 
1)   Sugesti karena hambatan berpikir 
Dalam  proses  sugesti  terjadi  gejala  bahwa  orang  yang  dikenainya 
mengambil alih pandangan-pandangan  dari orang lain tanpa memberinya 
pertimbangan-pertimbangan kritik terlebih dahulu. Orang yang terkena sugesti itu 
menelan apa saja yang dianjurkan orang lain. Hal ini tentu lebih mudah terjadi 
apabila ia ketika terkena sugesti  berada dalam keadaan ketika cara-cara berpikir 
kritis itu sudah agak terkendala.  
Hal ini juga dapat terjadi  misalnya apabila orang itu sudah lelah berpikir, 
tetapi juga apabila proses berpikir secara itu dikurangi dayanya karena sedang 
mangalami rangsangan-rangsangan emosional. Misalnya: rapat-rapat partai Nazi 
atau rapat-rapat raksasa seringkali diadakan pada malam hari ketika orang sudah 
cape dari pekerjaannya. Selanjutnya mereka pun senantiasa memasukkan dalam 
acara rapat-rapat itu hal-hal yang menarik perhatian, merangsang emosi dan 
kekaguman sehingga mudah terjadi sugesti kepada orang banyak itu. 
2) Sugesti karena keadaan pikiran terpecah-pecah (disosiasi) 
Selain dari keadaan ketika pikiran kita dihambat karean kelelahan atau karena 
rangsangan emosional, sugesti itu pun mudah terjadi pada diri seseorang apabila 
ia mengalami disosiasi dalam pikirannya, yaitu apabila pemikiran orang itu 
mengalami keadaan terpecah-belah. Hal ini dapat terjadi  misalnya apabila orang 
yang bersangkutan menjadi bingung karena ia dihadapkan pada kesulitan-
kesulitan hidup yang terlalu kompleks bagi daya penampungannya. Apabila orang 
menjadi bingung, maka ia lebih mudah terkena sugesti orang lain yang 
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mengetahui jalan keluar dari kesulitan-kesulitan yang dihadapinya itu. Keadaan 
semacam ini dapat pula menerangkan mengapa dalam zaman modern ini orang-
orang yang biasanya berobat kepada dokter juga mendatangi dukun untuk 
memperoleh sugestinya yang dapat membantu orang yang bersangkutan 
mengatasi kesulitan-kesulitan jiwanya. Misalnya kondisi fisik dan psikis kita 
mengalami gangguan tertentu sehingga lemah, pada umumnya individu mudah 
menerima sesuatu yang dianggap dapat meringankan kondisinya yang lemah itu. 
Untuk memudahkan terjadinya proses sugesti kita harus pandai 
memperhatikan kondisi-kondisi kelemahan orang yang akan di sugesti. Orang 
yang mudah di sugesti biasanya orang yang berada dalam ketidak mampuan  
menggunakan daya fikirnya.   
3) Sugesti karena otoritas atau prestise 
Dalam hal ini, orang cenderung menerima pandangan-pandangan atau 
sikap-sikap tertentu apabila pandangan atau sikap tersebut dimiliki oleh para 
ahli dalam  bidangnya  sehingga  dianggap otoritas pada bidang tersebut atau 
memiliki prestise sosial yang tinggi. Misalnya: orang yang memberikan 
sugesti adalah mantan kepala sekolah yang dikenal sama orang yang akan di 
sugesti ini yaitu tentang kewibawaannya, disiplinnya yang kuat dan disegani 
oleh semua murid-murid bahkan guru-guru yang lain. Dengan adanya hal ini 
sugesti akan cepat  sekali berlangsung. 
4) Sugesti karena mayoritas 
Dalam hal ini, orang lebih cenderung akan menerima suatu pandangan 
atau ucapan apabila ucapan itu didukung oleh mayoritas, oleh sebagian besar 
dari golongannya, kelompknya atau masyarakatnya. Contohnya: budaya barat 
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Break dance masuk ke desa. Apapun budaya barat yang namanya break dance 
ini, kalau sebagian kelompok (masyarakat desa) tersebut telah menyatakan 
persetujuan, maka tidak ada alasan untuk menolaknya. 
5) Sugesti karena ” will to believe” 
Terdapat pendapat bahwa sugesti justru membuat sadar akan adanya 
sikap-sikap dan pandangan-pandangan tertentu pada orang-orang. Dengan 
demikian yang terjadi dalam sugesti itu adalah diterimanya suatu sikap-
pandangan tertentu karena sikap-pandangan itu sebenarnya sudah tersapat 
padanya tetapi dalam kedaan terpendam.  
Dalam hal ini, isi sugesti akan diterima tanpa pertimbangan lebih 
lanjut karena pada diri pribadi orang yang bersangkutan sudah terdapat suatu 
kesediaan untuk lebih sadar dan yakin akan hal-hal disugesti itu yang 
sebenarnya sudah terdapat padanya. 
Proses sugesti ini diarahkan kepada aspek gambaran pedoman tingkah 
laku yang demikian, dimana hal ini akan lebih mudah diterima oleh individu 
yang bersangkutan. Sebab dengan adanya sugesti diarahkan kepada aspek 
gambaran pedoman tingkah laku adalah merupakan  suatu pendukung 
terhadap nilai-nilai yang telah samar dimiliki seseorang. 
c. Identifikasi 
Identifikasi adalah sebuah istilah dari psikologi Sigmund Freud. Istilah 
identifikasi timbul dalam uraian Freud mengenai cara-cara seorang anak 
belajar norma-norma sosial dari orang tuanya. Dalam garis besarnya, anak itu 
belajar menyadari bahwa dalam kehidupan terdapat norma-norma dan 
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peraturan-peraturan yang sebaiknya dipenuhi dan ia pun mempelajarinya yaitu 
dengan dua cara utama. 
Pertama ia mempelajarinya karena didikan orang tuanya yang 
menghargai tingkah laku wajar yang memenuhi cita-cita tertentu dan 
menghukum tingkah laku yang melanggar norma-normanya. Lambat laun 
anak itu memperoleh pengetahuan mengenai apa yang disebut perbuatan yang 
baik dan apa yang disebut perbuatan yang tidak baik melalui didikan dari 
orangtuanya. Identifikasi dalam psikologi berarti dorongan untuk menjadi 
identik (sama) dengan seorang lain.  
Kecenderungan ini bersifat tidak sadar bagi anak dan tidak hanya 
merupakan kecenderungan untuk menjadi seperti seseorang secara lahiriah 
saja, tetapi justru secara batin. Artinya, anak itu secara tidak sadar mengambil 
alih sikap-sikap orangtua yang diidentifikasinya yang dapat ia pahami norma-
norma dan pedoman-pedoman tingkah lakunya sejauh kemampuan yang ada 
pada anak itu. 
Sebenarnya, manusia ketika ia masih kekurangan akan norma-norma, 
sikap-sikap, cita-cita, atau pedoman-pedoman tingkah laku dalam bermacam-
macam situasi dalam kehidupannya, akan melakukan identifikasi kepada 
orang-orang yang dianggapnya tokoh pada lapangan kehidupan tempat ia 
masih kekurangan pegangan.  
Demikianlah, manusia itu terus-menerus melengkapi sistem norma dan 
cita-citanya itu, terutama dalam suatu masyarakat yang berubah-ubah dan 
yang situasi-situasi kehidupannya serba ragam. Ikatan yang terjadi antara 
orang yang mengidentifikasi dan orang tempat identifikasi merupakan ikatan 
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batin yang lebih mendalam daripada ikatan antara orang yang saling 
mengimitasi tingkah lakunya. Di samping itu, imitasi dapat berlangsung 
antara orang-orang yang tidak saling kenal, sedangkan orang tempat kita 
mengidentifikasi itu dinilai terlebih dahulu dengan cukup teliti (dengan 
perasaan) sebelum kita mengidentifikasi diri dengan dia, yang bukan 
merupakan proses rasional dan sadar, melainkan irasional dan berlangsung di 
bawah taraf kesadaran kita. 
d. Simpati 
Simpati dapat dirumuskan sebagai perasaan tertariknya seseorang 
terhadap orang lain. Simpati timbul tidak atas dasar logis rasional, tetapi 
berdasarkan penilaian perasaan sebagaimana proses identifikasi. Akan tetapi, 
berbeda dengan identifikasi, timbulnua simpati itu merupakan proses yang sadar 
bagi manusia yang merasa simpati terhadap orang lain. Peranan simpati cukup 
nyata dalam hubungan persahabatan antara dua orang atau lebih. Patut 
ditambahkan bahwa simpati dapat pula berkembang perlahan-lahan di samping 
simpati yang timbul dengan tiba-tiba. seseorang yang ikut merasa iba kepada 
kawannya yang terbaring di rumah sakit dengan cara menjenguk. Atau, seseorang 
memberikan ucapan selamat kepada teman karena ikut merasakan senang atas 
keberhasilan kawannya tersebut dalam lomba baca puisi tingkat nasional. 
Gejala identifikasi dan simpati itu sebenarnya sudah berdekatan. Akan 
tetapi, dalam hal simpati yang timbal-balik itu, akan dihasilkan suatu hubungan 
kerja sama di mana seseorang ingin lebih mengerti orang lain sedemikian jauhnya 
sehingga ia dapat merasa berpikir dan bertingkah laku seakan-akan ia adalah 
orang lain itu. Sedangkan dalam hal identifikasi terdapat suatu hubungan dimana 
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yang satu menghormati dan menjunjung tinggi yang lain, dan ingin belajar dari 
padanya karena yang lain itu dianggapnya sebagai ideal. Jadi, pada simpati, 
dorongan utama adalah ingin mengerti dan ingin bekerja sama dengan orang lain, 
sedangkan pada identifikasi dorongan utamanya adalah ingin mengikuti jejaknya, 
ingin mencontoh ingin belajar dari orang lain yang dianggapnya sebagai ideal. 
Hubungan simpati menghendaki hubungan kerja sama antara dua atau lebih orang 
yang setaraf. Hubungan identifikasi hanya menghendaki bahwa yang satu ingin 
menjadi seperti yang lain dalam sifat-sifat yang dikaguminya. Simpati bermaksud 
kerja sama, identifikasi bermaksud belajar.  
e. Motivasi 
Motivasi adalah dorongan yang diberikan kepada seseorang individu 
kepada individu lainnya. Motivasi bertujuan agar orang yang diberi motivasi 
tersebut menuruti atau melaksanakan apa yang dimotivasikan. Selain diberikan 
kepada individu, motivasi juga dapat diberikan individu kepada kelompok, 
kelompok kepada kelompok, dan kelompok kepada individu. Contoh motivasi 
adalah ketika guru memberikan motivasi kepada anak didiknya agar semangat 
belajar untuk menghadapi ujian. 
f. Empati 
 Empati adalah keadaan mental yang membuat seseorang merasa atau 
mengindentifikasi dirinya dalam keadaan perasaan atau pikiran yang sama dengan 
orang atau kelompok lain. Misalnya, jika melihat seseorang mengalami 
kecelakaan dan luka berat. kita berempati seolah-olah juga ikut merasakan sakit 
orang tersebut. Dengan kata lain, kita memposisikan diri kita pada orang lain. 
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6. Pola Komunikasi dalam Interaksi Sosial 
Manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan orang lain demi 
kelangsungan hidupnya. Hubungan yang terjalin antar manusia disebut dengan 
interaksi sosial. Soerjano sukanto secara khusus menjabarkan interaksi sosial sebagai 
proses sosial yang ditandai dengan adanya hubugan antar individu, kelompok, atau 
individu dengan kelompok.
19
 
Selain karena faktor kebutuhan yang timbul dari dalam dirinya yang tercakup 
dalam kebutuhan mendasar, kebutuhan sosial, dan kebutuhan integratif, manusia juga 
mempunyai naluri untuk selalu hidup berkelompok atau bersama dengan orang lain. 
Hal ini disebut dengan naluri gregariousness. Dengan demikian, faktor-faktor yang 
mendorong manusia untuk hidup bersama dengan orang lain adalah sebagai berikut:
20
 
a. Dorongan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 
b. Dorongan untuk mempertahankan diri 
c. Dorongan untuk meneruskan generasi atau aturan 
d. Dorongan untuk hidup bersama yang di wujudkan dalam bentuk hasrat untuk 
menjadi satu dengan manusia sekelilingnya, dan hasrat untuk menjadi satu 
dengan suasana alam sekitarnya. 
Upaya manusia dalam memenuhi kebutuhan mendasar, sosial dan intergratif 
dilakukan melalui suatu proses yang disebut dengan interaksi sosial. Menurut Kinbal 
Young dan Raymond W. Mack, interaksi sosial adalah kunci dari semua kehidupan 
sosial, oleh karena itu tanpa interaksi sosial tidak akan mungkin ada kehidupan 
                                                           
19 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Ed. 4, Cet. 30, Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2000), h. 55. 
20J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi: Teks Pengantar dan Terapan (Jakarta: 
Kencana, 2007), h. 62. 
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bersama. 
Gillin dalam Jhonson mengatakan bahwa interaksi sosial adalah suatu 
hubungan sosial yang dinamis antara perorangan, antar individu, dan antar kelompok 
manusia. Dari pengertian tersebut, dapat dibedakan pola-pola interaksi sosial dalam 
kehidupan sehari-hari, yaitu dalam wujud sebagai berikut:
21
 
a. Interaksi sosial antar individu 
Apabila dua individu bertemu, proses interaksi pun dimulai pada saat 
mereka saling menegur, berjabat tangan, dan berkomunikasi. Walaupun dua 
individu yang bertatap muka itu tidak saling mengadakan aktivitas, 
sebenarnya interaksi telah terjadi ketika masing-masing pihak sadar akan 
adanya pihak lain yang menyebabkan perubahan perasaan dan syaraf orang-
orang yang bersangkutan   
b. Interaksi sosial antar individu dan kelompok 
Ditunjukkan dalam contoh seorang guru yang sedang mengadakan 
kegiatan belajar mengajar di kelas. Pada tahap awal, guru mencoba menguasai 
kelasnya sehingga proses interaksi sosial akan berlangsung dan berjalan 
seimbang antara guru dan kelompok-kelompok siswa. 
Seorang ahli psikologi W.J Thomas yang memberikan batasan sikap sebagai 
tingkatan kecenderungan yang bersifat positif maupun negatif, yang berhubungan 
dengan obyek psikologi. Obyek psikologi disini meliputi: simbol, kata-kata. Slogan, 
lembaga, ide, dan sebagainya. 
 
                                                           
21Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik dan Modern (Jakarta: Gramdia Pustaka, 1980), 
h. 32. 
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Menurut Sarnoff mengidentifikasikan sikap sebagai kesedian untuk bereaksi 
secara positif atau secara negatif terhadap obyek-obyek tertentu. D. Krech dan R. S 
Cruttchfield berpendapat bahwa silap sebagai organisasi yang bersifat menetap dari 
proses motivasional, emosional, perseptual, dan kognitif mengenai aspek dunia 
individu. 
La Pierre memberikan sebagai suatu pola perilaku, tendensi atau kesepian 
antisipatif, predisposisi untuk menyesuaikan diri dalam situasi sosial, atau secara 
sederhana, sikap adalah respon terhadap stimulus sosial yang terkondisikan. Lebih 
lanjut Soetarno memberikan definisi sikap merupakan pandangan atau perasaan yang 
disertai kecendrungan untuk bertindak terhadap obyek tertentu. Sikap senantiasa 
diarahkan kepada seseuatu yang artinya tidak ada sikap tanpa obyek. Sikap diarahkan 
kepada benda-benda, orang peristiwa, pandangan, lembaga, norma, dan lain-lain.
22
 
Dapat disimpulkan bahwa sikap adalah keadaan diri dalam manusia yang 
menggerakan untuk bertidak atau berbuat dalam kegiatan sosial dengan perasaan 
tertentu di dalam menanggapi suatu obyek situasi atau kondisi di lingkungan 
sekitarnya. Selain itu sikap juga memberikan kesiapan untuk merespon yang sifatnya 
positif atau negatif terhadap obyek atau situasi. Proses belajar sosial terbentuk dari 
interaksi sosial. Dalam interaksi sosial, individu membentuk pola sikap tertentu 
terhadap berbagai obyek psikologis yang dihadapinya.
23
 
Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang menyangkut 
hubungan antar individu, individu dengan kelompok, dan kelompok dengan 
kelompok. Tanpa adanya interaksi sosial tidak akan mungkin ada kehidupan bersama. 
                                                           
22Ahmadi, et al., eds., Psikologi Perkembangan (Jakarta: Rineka, 2005), h. 155. 
23Turner dan West, Pengantar Teori Komunikasi, Edisi 3 (Jakarta: Salemba Humanika, 2008),   
h. 17. 
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Proses sosial adalah suatu interaksi atau hubungan timbal balik atau saling 
mempengaruhi antar manusia yang berlangsung sepanjang hidupnya di dalam 
masyarakat.
24
 
Secara teoritis, sekurang-kurangnya ada dua syarat bagi terjadinya suatu 
interaksi sosial, yaitu terjadinya kontak sosial dan komunikasi.
25
 Sistem sosial dalam 
masyarakat akan membentuk suatu pola hubungan sosial yang relatif lama dan 
diantara para pelaku yang relatif sama. Pola seperti ini dapat dijumpai dalam bentuk 
sistem nilai dan norma. Sejarah pola yang melandasi interaksi sosial adalah tujuan 
yang jelas, kebutuhan yang jelas dan bermanfaat, adanya kesesuaian da berhasil guna 
adanya kesesuaian dengan kaidah sosial yang berlaku dan dapat disimpulkan bahwa 
interaksinya sosial itu memiliki karakteristik sebagai berikut:
26
 
a. Ada pelaku dengan jumlah lebih dari satu 
b. Interaksi sosial selalu menyangkut komunikasi diantara dua pihak yaitu 
pengirim dan penerima 
c. Interaksi sosial merupakan suatu usaha untuk menciptakan pengertian diantara 
pengirim dan penerima 
d. Ada tujuan-tujuan tertentu terlepas dari sama atau tidaknya tujuan tersebut. 
Interaksi sosial menekankan juga pada tujuan mengubah tingkah laku orang 
lain yang meliputi perubahan pengetahuan, sikap dan tindakan dari penerima. 
 
 
                                                           
24Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 2002), h. 55. 
25J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi: Teks Pengantar dan Terapan (Jakarta: 
Kencana, 2007), h. 10. 
26Irving M Zeitlin, Memahami Kembali Sosiologi Kritik Terhadap Teori Sosiologi 
Kontemporer (Yogyakarta: UGM Press, 1995), h. 33. 
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Proses interaksi menurut Herbert Blumer adalah pada saat manusia bertindak 
sesuatu atas dasar makna yang dimiliki tersebut bagi manusia. Kemudian makna yang 
dimiliki sesuatu itu berasal dari interaksi antara seseorang dengan sesamanya. Dan 
terakhir adalah makna tidak bersifat tetap namun dapat diubah, perubahan terhadap 
makna dapat terjadi melalui proses penafsiran yang dilakukan orang ketika 
menjumpai sesuatu. 
Pola komunikasi merupakan model dari proses komunikasi, sehingga dengan 
adanya berbagai macam model komunikasi dan bagian dari proses komunikasi akan 
dapat ditemukan pola yang cocok dan mudah digunakan dalam berkomunikasi. Pola 
komunikasi identik dengan proses komunikasi, karena pola komunikasi merupakan 
bagian dari proses komunikasi. Proses komunikasi merupakan rangkaian dari 
aktivitas menyampaikan pesan sehingga menghasilkan feedback dari penerima pesan. 
Dari proses komunikasi, akan timbul pola, model, bentuk dan juga bagian-bagian 
kecil yang berkaitan erat dengan proses komunikasi. 
a. Pola Komunikasi Primer  
Pola ini merupakan proses penyampaian pikiran atau perasaan seseorang 
kepada orang lain dengan menggunakan lambing (symbol) sebagai media. 
Lambing sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, kial, 
isyarat, gambar, warna, dan lain sebagainya yang secara langsung mampu 
“menerjemahkan” pikiran atau perasaan komunikator kepada komunikan. 
Bahwa bahasa yang paling banyak dipergunakan dalam komunikasi adalah 
jelas karena hanya bahasalah yang mampu “menerjemahkan” pikiran 
seseorang kepada orang lain.
27
 
                                                           
27 Onong Utchjana Effendy. Teori Komunikasi dan Praktek.  Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. 2006. h. 11. 
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 Dalam pola ini terbagi menjadi dua lambang yaitu lambang verbal dan 
lambang nirverbal.  
1) Lambang verbal yaitu bahasa sebagai lambang verbal yaitu paling banyak 
dan paling sering digunakan, karena bahasa mampu mengungkapkan 
pikiran komunikator. 
2) Lambang nonverbal yaitu lambang yang digunakan dalam berkomunikasi 
yang bukan bahasa, merupakan isyarat dengan anggota tubuh antara lain 
mata, kepala, bibir, tangan dan Jari. Selain itu gambar juga sebagai 
lambang komunikasi nirverbal, sehingga dengan memadukan keduanya 
maka proses komunikasi dengan pola ini akan lebih efektif. Pola 
komunikasi ini dinilai sebagai model klasik, karena model ini merupakan 
model pemula yang dikembangkan oleh Aristoteles. Aristoteles hidup 
pada saat retorika sangat berkembang sebagai bentuk komunikasi di 
Yunani, terutama keterampilan orang membuat pidato pembelaan di muka 
pengadilan dan tempat-tempat umum yang dihadiri oleh rakyat 
menjadikan pesan atau pendapat yang dia lontarkan menjadi dihargai 
orang banyak. Berdasarkan pengalaman itu Aristoteles mengembangkan 
idenya untuk merumuskan suatu model komunikasi yang didasarkan atas 
tiga unsur yaitu: komunikator, pesan, komunikan. 
b. Pola Komunikasi Sekunder 
Pola komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan 
oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana 
sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media media pertama. 
Karena proses komunikasi sekunder ini merupakan sambungan dari 
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komunikasi primer untuk menembus dimensi ruang dan waktu, maka dalam 
menata lambang-lambang untuk memformulasikan isi pesan komunikasi, 
komunikator harus memperhitungkan ciri-ciri atau sifat-sifat media yang akan 
digunakan. Penentuan media yan akan dipergunakan sebagai hasil pilihan dari 
sekian banyak alternatif perlu didasari pertimbangan mengenai siapa 
komunikan yang akan dituju. Komunikan media surat, poster, atau papan 
pengumuman akan berbeda dengan komunikan surat kabar, radio, televisi, 
atau film. Dengan demikian, proses komunikasi secara sekunder itu 
menggunakan media yang dapat diklasifikasikan sebagai media massa (massa 
media) dan media nirmassa atau media nonmassa (non-massmedia) 
c. Pola Komunikasi Linear 
Linear disini mengandung makna lurus yang berarti perjalanan dari 
satu titik ke titik lain secara lurus, yang berarti penyampaian pesan oleh 
komunikator kepada komunikan sebagai titik terminal. Jadi dalamproses 
komunikasi ini biasanya terjadi dalam komunikasi tatap muka (face to face), 
tetapi juga adakalanya komunikasi bermedia. Dalam proses komunikasi ini 
pesan yang disampaikan akan efektif apabila ada perencanaan sebelum 
melaksanakan komunikasi. 
d. Pola Komunikasi Sirkular 
Sirkular secara harfiah berarti bulat, bundar atau keiling. Dalam proses 
sirkular itu terjadinya feedback atau umpan balik, yaitu terjadinya arus dari 
komunikan ke komunikator, sebagai penentu utama keberhasilan komunikasi. 
Dalam pola komunikasi yang seperti ini proses komunikasi berjalan terus 
yaitu adaya umpan balik antara komunikator dan komunikan. 
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B. Etnografi Komunikasi 
Etnografi Komunikasi adalah pengkajian peranan bahasa dalam perilaku 
komunitatif suatu masyarakat, yaitu cara-cara bahasa dipergunakan dalam masyarakat 
yang berbeda kebudayaannya.
28
 Komponen dalam etnografi komunikasi sebagai 
berikut: 
1. Linguistic knowledge (pengetahuan linguistik), yaitu berupa elemen-elemen 
yang bersifat verbal, unsur-unsur yang bersifat nonverbal, pola elemen-elemen 
dalam peristiwa tutur tertentu, rentang varian dan makna varian dalam situasi 
tertentu. 
2. Interaction skill (keahlian interaksi), yaitu persepsi sebagai karakter yang 
penting dalam situasi komunikasi, proses seleksi dan interpretasi pola yang 
tepat untuk mendefinisikan situasi, peran dan hubungan tertentu, norma-norma 
interaksi dan interpretasi, serta strategi untuk mencapai tujuan. 
3. Cultural knowledge (pengetahuan kultural) berisi tentang pengetahuan struktur 
sosial, nilai dan sikap, peta atau skema kognitif dan proses inkulturasi 
(transmisi pengetahuan dan keterampilan). 
Hymes mengemukakan bagaimana cara mendeskripsikan dan menganalisis 
komunikasi dalam studi etnografi komunikasi, dengan tiga unit analisis yaitu: 
a. Situasi komunikatif, yaitu konteks terjadinya komunikasi. Suatu tempat 
yang sama aktifitas berbeda, situasi akan berbeda pula suatu jalanan ramai 
tidak akan memberikan konteks yang sama dengan jalanan yang sama pada 
malam harinya. 
                                                           
28 Engkus Kuswarno, Etnografi Komunikasi Suatu Pengantar dan contoh penelitiannya, 
(Bandung: Widya Padjajaran, 2008), h. 11. 
50 
 
 
 
b. Peristiwa komunikatif, yaitu terjadinya peristiwa tertentu didefinisikan 
sebagai keseluruhan perangkat komponen yang utuh, seperti diajukan 
pertanyaan mulai dengan tujuan umum komunikasi, topic umum yang 
sama, melibatkan partisipan yang sama, menggunakan varietas  bahasa 
yang sama, mempertahankan tone yang sama. Kaidah-kaidah interaksi dan 
setting yang sama pula. Sebuah komunikatif berakhir, jika partisipan 
utama, hubungan peran dan fokus perhatian mengalami perubahan. Batasan 
terjadinya peristiwa komunikatif, misalnya lewat periode hening (biasanya 
dikatakan sebagai “ada setan lewat”) atau mungkin formasi duduk dan 
posisi tubuh yang berubah atau terjadi interupsi sehingga peristiwa berhenti 
(discintinous event). 
c. Tindak komunikatif, adalah suatu proses keberlangsungan suatu 
komunikasi, seperti pernyataan referensial, permohonan, atau perintah, 
bersifat verbal dan nonverbal. Dalam konteks peristiwa komunitatif, diam 
merupakan tindakan komunitatif konvensional, yang biasa untuk 
mengatakan penolakan, penerimaan, dan perintah, peringatan, dan 
penghinaan dan lain-lain. Ini merupakan unit analisis tindak tutur dalam 
teori linguistic yang memungkinkan unsur-unsur bahasa dipandang sebagai 
unit fungsional dasar oleh setiap partisipan komunikasi.
29
 Penelitian ini 
dilakukan di Desa Samasundu, Provinsi Sulawesi Barat yang diidentifikasi  
sebagai masyarakat Tallas. 
 
                                                           
29 Purwasito Andrik, Komunikasi Multikultural, (Cet.1, Surakarta: Muhammadiyah University 
press, 2003), h. 249-250. 
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Inti etnografi adalah upaya untuk memperlihatkan makna-makna tindakan 
dari kejadian yang menimpa orang yang ingin dipahami. Beberapa makna tersebut 
terekspresikan secara langsung dalam bahasa, dan diantara makna yang diterima, 
banyak yang disampaikan secara tidak langsung melalui kata-kata dan perbuatan.  
Sekalipun demikian, masyarakat tetap menggunakan sistem makna yang 
kompleks ini untuk mengatur tingkah laku mereka, untuk memahami diri mereka 
sendiri dan orang lain, serta untuk memahami dunia tempat mereka hidup. Sistem 
makna ini merupakan kebudayaan mereka, dan etnografi selalu mengimplikasikan 
teori kebudayaan.
30
 
Dengan demikian, perilaku komunikasi manusia dipengaruhi oleh 
kebudayaan tempat manusia tinggal. Bahasa dan komunikasi merupakan produksi 
dari sesuatu kelompok masyarakat, sehingga setiap kelompok memiliki pola 
komunikasi yang berbeda dari kelompok yang lain. Ahli linguistic Safir dan Whorf 
dalam teori relativitas linguistic, mengatakan bahwa “Struktur bahasa suatu budaya 
menentukan perilaku budaya tersebut”.31  
Bahasa menjadi unsur utama dalam kebudayaan C. Kluckhon menguraikan 
tujuh unsur kebudayaan yang dimaksud yaitu: bahasa, sistem pengetahuan, organisasi 
sosial, sistem peralatan hidup, sistem mata pencaharian, sistem religi, kesenian.
32
 
Semua sistem sosial dalam kehidupan ini mulai hubungan keluarga, kelompok, 
organisasi, dan masyarakat berkembang dan memelihara budaya dapat tercapai 
melalui komunikasi. 
                                                           
30 Spradley, James P, The Ethnografhic Interview (Metode Etnografi (Terjemahan), 
(Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1997), h. 5. 
31 Sendjaja  Djuarsa, Teori Komunikasi, (Jakarta: Universitas Terbuka. 1994), h. 357 
Abd. Syukur Ibrahim, Panduan Penelitian Etnografi Komunikasi (Surabaya: Usaha Nasional, 
1994), h. 10-11. 
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Teori Etnografi dengan jelas memprioritaskan kondisi budaya dan 
kecenderungan individu. Dalam tradisi ini, komunikasi bukanlah alat sederhana untuk 
menyebarkan informasi dan berpengaruh dari satu orang kepada yang lainnya, namun 
cara budaya itu diproduksi dan direproduksi. Seperti halnya sebuah tradisi, semua 
teori ini memusatkan pola budaya, menunjukkan bagaimana budaya memengaruhi 
dan dipengaruhi oleh pola komunikasi kita.
33
 
C. Interaksi Sosial dalam Pandangan Islam 
Sebagai makhluk sosial, secara naluriah manusia cenderung untuk hidup 
bermasyarakat. Kecenderungan tersebut semakin lama semakin bertambah seiring 
bertambahnya usia dan pergaulan seseorang. Hal ini berarti manusia tidak dapat 
hidup dalam kesendirian dan keterasingan tanpa bantuan orang lain. Sebagai manusia 
tentu menginginkan hidup secara berkelompok, baik skala kecil seperti keluarga, 
maupun dalam bentuk yang lebih besar seperti hidup masyarakat.  
Hal tersebut terjadi karena manusia tidak mampu mengusahakan sendiri 
seluruh kebutuhan hidupnya. Oleh karena itu, sebagai seorang individu yang hidup 
bermasyarakat harus menunjukkan sikap yang ramah, toleran, serta pandai dalam 
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial. Hal tersebut diperlukan suatu 
pendidikan baik formal dan non formal terkait pendidikan sosial. Oleh karena itu 
hendaknya selalu menjaga silaturrahmi dengan sesama umat manusia untuk 
menciptakan keharmonisan hubungan  antar sesama manusia.  
Dalam islam, ada tiga hubungan yang harus dilakukan yaitu hubungan kepada 
Allah swt, hubungan kepada sesama manusia dan hubungan kepada alam semesta. 
                                                           
33 Littelejohn, Stephen W. Karen A. Foss, Teori Komunikasi, (Jakarta: Salemba Humanika, 
2012). h. 466. 
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Ketiga hubungan tersebut harus seimbang dan bersinegri. Artinya, tidak boleh fokus 
pada satu bentuk hubungan saja. Misalnya, mengutamakan hubungan kepada Allah 
saja tetapi hubungan sesama manusia diabaikan. Apabila hal itu diabaikan maka 
tidaklah sempurna keimanan seseorang. 
Untuk menjaga silaturrahmi yang terjalin antar sesama manusia, tentunya 
interaksi antar sesama manusia harus sering terjadi, seperti  berlemah lembut, 
berkasih sayang, memuliakan, dan dengan segala hal yang sudah dikenal manusia 
dalam membangun silaturahmi. Dengan silaturahmi, seorang manusia tidak akan 
pernah  putus hubungan dengan allah swt. di dunia maupun di akhirat. 
 Khusus bagi manusia yang beragama islam, tentunya harus paham dengan 
bagaimana aturan-aturan menjaga silaturrahmi yang baik serta menjaga interaksi 
dengan sesama manusia dalam ajaran agama islam. Meski memiliki agama yang 
sama, yaitu islam tetapi pengaruh kebudayaan juga sangat besar dalam kehidupan 
manusia serta memahami kebudayaan sebagai cara berfikir, menyatakan diri dalam 
seluruh segi kehidupan sekelompok manusia yang membentuk suatu hubungan yang 
baik dalam masyarakat. 
Adanya hubungan timbal balik dalam mempengaruhi tiap individu pada saat 
terjadinya komunikasi dapat membentuk suatu pengetahuan maupun pengalaman 
baru yang dirasakan oleh masing-masing individu. Adanya tingkat kesadaran di 
dalam berkomunikasi diantara manusia dalam kehidupan bermasyarakat dapat 
membuat  masyarakat dipertahankan sebagai suatu kesatuan dan menciptakan apa 
yang dinamakan sebagai suatu sistem komunikasi. Karena kelangsungan kesatuannya 
dengan jalan komunikasi itu, setiap masyarakat dapat membentuk kebudayaan 
berdasarkan sistem komunikasinya masing-masing. 
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Konsepsi tentang kesetaraan manusia di mata Allah swt. dijelaskan dalam al-
Qur‟an dalam surah Al Hujurat ayat 13: 
 
                             
                       
Terjemahnya: 
Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kau. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. 
 
 Konsepsi diri dalam Tafsir Al Mishbah pada surah surah Al Hujurat ayat 13 
menegaskan bahwa semua manusia derajat kemanusiaannya sama di sisi Allah, tidak 
ada perbedaan antara satu suku dengan yang lain. Tidak ada juga perbedaan  pada 
nilai kemanusiaan antara laki-laki dan perempuan karena semua diciptakan dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan. Ayat di atas juga menegaskan kesatuan asal 
usul manusia dengan menunjukkan kesamaan derajat kemanusiaan manusia.  
Tidak wajar seorang manusia berbangga dan merasa diri lebih tinggi dari yang 
lain, bukan saja antar satu bangsa, suku, atau warna kulit dengan selainnya, tetapi 
antara jenis kelamin mereka. Karena kalaulah seandainya ada yang berkata bahwa 
Hawa yang perempuan itu bersumber dari tulang rusuk Adam, sedang Adam adalah 
laki-laki dan sumber sesuatu lebih tinggi derajatnya dari cabangnya, sekali lagi 
seandainya ada yang berkata demikian maka itu hanya khusus terhadap Adam dan 
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Hawa, tidak terhadap semua manusia selain mereka berdua kecuali Isa as lahir akibat 
percampuran laki-laki dan perempuan.
34
 
Sikap saling menghargai dan saling menghormati dalam urusan-urusan sosial 
kemasyarakatan atau dalam bidang muamalah. Alqur‟an juga cukup rinci dalam 
memberikan penjelasan akan pentingnya berinteraksi sesama manusia. Karena sangat 
pentingnya interaksi sosial , islam pun mengatakan bahwa seorang muslim yang tidak 
baik hubungannya dengan sesama manusia meskipun hubungannya dengan Allah 
sangat baik maka imannya belum lah sempurna. Jadi interaksi merupakan hal yang 
harus dilakukan oleh manusia, namun jangan sampai melakukan interaksi yang 
negatif, oleh karena itu alqur‟an turun sebagai pedoman bagi manusia untuk 
melakukan interaksi secara positif . 
Mengenai konteks tersebut, masyarakat Tallas tentunya harus memosisikan 
kelompoknya yang sama derajatnya dengan kelompok lain. Sebagai umat manusia 
yang sama derajatnya di mata Allah swt, hendaknya mereka juga mempunyai 
mempunyai sebuah esensi yang sama dengan kelompok mayoritas. Anggapan 
mengenai masyarakat minoritas yang dilekatkan kepada mereka hendaknya tidak 
menjadi hambatan dalam setiap eksistensi yang mereka lakukan.  
Allah Swt. mengingatkan manusia tentang asal-usul mereka, yaitu mereka 
semua adalah ciptaan-Nya yang bermula dari seorang laki-laki dan seorang 
perempuan yang memiliki kesetaraan dihadapan-Nya. Oleh karena itu, hendaknya 
masyarakat Tallas lebih sering hidup berkelompok untuk menciptakan suasana damai 
dalam menjalani kehidupan yang lebih baik. Esensi yang masyarakat Tallas terapkan 
membuat mereka akan lebih berani dalam menempatkan kelompoknya sama seperti 
                                                           
34 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al qur‟an  
(Tangerang: Lentera Hati, 2008). h. 260.     
56 
 
 
 
masyarakat mayoritas di lingkungannya. Esensi tersebut harus terus dijaga dengan 
cara memperbanyak hubungan sosial dengan masyarakat di luar kelompoknya 
terutama dengan masyarakat Samasundu. 
Manusia memiliki kecenderungan untuk mencari, bersaing dan berlomba 
menjadi yang terbaik. Banyak  manusia yang menduga bahwa  kepemilikan materi, 
kecantikan serta kedudukan sosial karena kekuasaan atau garis keturunan merupakan 
kemuliaan mutlak harus dimiliki dan karena itu banyak yang berusaha memilikinya. 
Tetapi bila diamati apa yang dianggap keistimewaan dan sumber kemuliaan itu 
sifatnya sangat sementara bahkan tidak jarang mengantar pemiliknya kepada 
kebinasaan. 
 Jika demikian, hal-hal tersebut bukanlah sumber kemuliaan. Kemuliaan 
adalah sesuatu yang langgeng sekaligus membahagiakan secara terus menerus. 
Kemuliaan abadi yang langgeng itu ada di sisi Allah swt dan untuk mencapainya 
adalah mendekatkan diri kepada-Nya serta meneladani sifat-sifat-Nya sesuai 
kemampuan manusia. Itulah taqwa, dan dengan demikian yang paling mulia di sisi 
Allah adalah yang paling bertakwa. Untuk meraih hal tersebut, manusia tidak perlu 
merasa khawatir kekurangan karena ia melimpah melebihi kebutuhan bahkan 
keinginan manusia sehingga tidak pernah habis. 
Pada ayat di atas menjelaskan bahwa manusia diciptakan-Nya bermacam-
macam bangsa dan suku supaya saling mengenal dan saling menolong dalam 
kehidupan bermasyarakat dan tidak ada kemuliaan seseorang di sisi Allah kecuali 
dengan ketakwaannya. 
Sebagai makhluk sosial, manusia mau atau tidak mau harus berinteraksi 
dengan manusia lain, dan membutuhkan lingkungan di mana ia berada. Ia 
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menginginkan adanya lingkungan sosial yang ramah, peduli, santun, saling menjaga 
dan menyayangi, bantu membantu, taat pada aturan atau tertib, disiplin, menghargai 
hak-hak azasi manusia dan sebagainya. Lingkungan yang demikian itulah 
memungkinkan mereka dapat melakukan berbagai aktifitasnya dengan tenang, tanpa 
terganggu oleh berbagai hal yang dapat merugikan dirinya. 
Untuk menciptakan masyarakat yang tenang, tertib dan penuh dengan 
keharmonisan, al-Qur‟an merupakan pegangan yang tidak ada keraguan di dalamnya. 
Surah Al Hujurat ayat 13 telah menjelaskan tentang pentingnya menjaga silaturrahmi 
antar manusia. Salah satu kandungannya berisi perintah untuk melakukan perdamaian 
(ishlah) setelah terjadi pertikaian, serta penjelasan tentang beberapa hal yang 
menyebabkan terjadinya pertikaian sehingga umat muslim diwajibkan untuk 
menghindarinya, demi untuk mencegah timbulnya pertikaian tersebut. 
Mengenai koteks ayat tersebut dijelaskan bahwa semua manusia sama di mata 
Allah tidak ada perbedaan orang kaya dan orang miskin, yang membedakan adalah 
tingkat ketakwaaan kita kepada Allah swt. Maka dari itu, masyarakat Tallas 
seharusnya tidak boleh merasa bahwa mereka adalah masyarakat minoritas yang 
merasa terasingkan di lingkungannya. Sebagai umat islam mereka juga harus 
mempunyai esensi terhadap apa yang mereka jalani. Hal tersebut juga berlaku kepada 
masyarakat lain yang memandang bahwa mereka merupakan sebuah komunitas kecil 
yang terasingkan di lingkungannya sendiri. 
Semakin kuat pengenalan satu pihak kepada salinannya, semakin terbuka 
peluang untuk saling member manfaat. Karena itu ayat diatas menekankan saling 
mengenal, perkenalan itu dibutuhkan untuk saling menarik pelajaran dan pengalaman 
pihak lain, guna meningkatkan ketakwaan kepada Allah Swt yang dampaknya 
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tercermin kedamaian dan kesejahteraan hidup duniawi dan kebahagian ukhrawi. Kita 
tidak dapat menarik pelajaran, tidak dapat saling melengkapi dan menarik manfaat 
bahkan tidak dapat bekerjasama tanpa saling kenal mengenal. 
 
Maka dari itu masyarakat Tallas juga harusnya mempunyai sebuah esensi 
yang kuat dalam menciptakan suatu hubungan yang harmonis dengan masyarakat di 
luar kelompoknya dan mulai meyakinkan diri mereka dalam hal interaksi sosial yang 
harusnya lebih sering dilakukan dengan dengan kelompok lain.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN  
 
A. Jenis dan Lokasi penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis etnografi komunikasi. Penelitian etnografi 
memahami, mempelajari, dan menguji suatu fenomena dalam situasi sesungguhnya 
(reality testing), mempunyai akses ke kelompok dan sebaliknya, kaya dengan data, 
tidak mahal, dan dapat digunakan sebagai dasar informasi yang diperlukan dalam 
penyusunan hipotesis bagi jenis penelitian yang lain.
35
  
Dalam penelitian ini,  peneliti melihat fenomena yang terjadi pada masyarakat 
Tallas serta menggali apa yang terjadi dalam lingkup kehidupan mereka kemudian 
melihat fakta sebagai sesuatu yang unik dan makna khusus sebagai esensi dalam 
memahami fakta sosial yang ada di masyarakat Tallas. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai Agustus-Oktober 2016 di Kampung Tallas, 
Desa Samasundu, Kecamatan Limboro, Kabupaten Polewali Mandar, Provinsi 
Sulawesi Barat. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif 
berusaha memahami makna tentang fenomena tertentu berdasarkan pandangan-
pandangan dari partisipan.
36
 
                                                           
Yusuf Muri, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan. (Jakarta: 
Kencana, 2014), h. 360. 
36John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 185. 
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Penelitian kualitatif adalah bentuk penelitian dengan mengumpulkan data 
berupa rincian cerita yang disampaikan oleh responden penelitian dan diungkapkan 
apa adanya sesuai dengan bahasa dan pandangan dari setiap responden
37
 
Pendekatan kualitatif dapat mendeskripsikan dan membangun hubungan dari 
kategori-kategori data yang ditemukan. Bodgan dan Taylor dalam Basrowi dan 
Sakidin (2002) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku 
orang-orang yang diamati. Melalui penelitian kualitatif, peneliti dapat mengenali 
subyek dan merasakan apa yang mereka alami dalam kehidupan sehari-hari.
38
 Hal ini 
sesuai dari tujuan dari studi etnografi komunikasi untuk menggambarkan, 
menganalisis dan menjelaskan perilaku komunikasi kelompok sosial ketika telibat 
dalam proses komunikasi.  
Spradley dalam Sugeng membagi 12 tahapan analisis data penelitian kualitatif 
yaitu memilih situasi sosial, melaksanakan observasi partisipan, mencatat hasil 
observasi dan wawancara, melakukan observasi deskriptif, melakukan analisis 
domain, melakukan observasi terfokus, melaksanakan analisis taksonomi, melakukan 
analisis taksonomi, melakukan observasi terseleksi, melakukan analisis 
komponensial, melakukan analisis tema, temuan budaya, dan terakhir menulis 
laporan penelitian kualitatif.
39
 
 
                                                           
37Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif (Malang: UMM Press, 2014), h. 85. 
38Basrowi dan Sukidin. Metode Penelitian Kualitatif Perspektif Mikro (Surabaya: Insan 
Cendekia, 2002), h. 1. 
39Sugeng Pujileksono, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif (Jakarta Timur: Kelompok 
Intrans Publishing, 2015), h. 117. 
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Berdasarkan hal di atas, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 
pemahaman dan gambaran umum mengenai interaksi yang dilakukan oleh 
masyarakat Tallas dengan kelompoknya maupun dengan kelompok lain di 
Samasundu. 
C. Teknik Pengumpulan  Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
1. Observasi Partisipan  
Pengumpulan data penelitian kualitatif dapat menggunakan observasi 
partisipan. Observasi partisipan adalah metode tradisional yang digunakan dalam 
antropologi dan merupakan sarana untuk peneliti masuk ke dalam masyarakat yang 
akan di telitinya. Peneliti berusaha menemukan peran untuk dimainkan sebagai 
anggota masyarakat tersebut, dan mencoba untuk memperoleh perasaan dekat dengan 
nilai-nilai kelompok dan pola-pola masyarakat.
40
 
Observasi partisipan sering dianggap sebagai suatu seni atau kreativitas dalam 
metode penelitian, karena pada praktiknya metode ini memerlukan berbagai keahlian 
dari si peneliti. Di lapangan peneliti dituntut untuk dapat melakukan penilaian, peka 
terhadap lingkungan yang diteliti, termasuk detil yang tersembunyi sekalipun, mampu 
beradaptasi, mengatasi berbagai hambatan, termasuk hambatan dalam dirinya. 
Peneliti dituntut untuk memiliki imajinasi yang kuat untuk menangkap realitas dan 
menerjemahk annya ke dalam laporan penelitian. Oleh karena itu hasil dari 
                                                           
40 Abd. Syukur Ibrahim, Panduan Penelitian Etnografi Komunikasi (Surabaya: Usaha 
Nasional, 1994), h. 277. 
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obeservasi partisipan akan refleksif sekaligus responsif, karena memiliki hubungan 
langsung dengan data di lapangan.
41
 
Peneliti melakukan observasi di kampung Tallas kemudian memperhatikan 
perilaku, interaksi partisipan dengan peneliti, dan hal-hal yang dianggap relevan 
sehingga dapat memberikan data tambahan terhadap hasil wawancara. Hal tersebut 
membuat peneliti lebih spesifik dalam menempatkan diri dalam lingkungan penelitian 
yang pada akhirnya mempersingkat waktu proses penelitian.  
2. Wawancara Mendalam 
Untuk memperoleh data yang objektif, peneliti membutuhkan informasi 
melalui penelitian dengan melakukan wawancara mendalam. Wawancara etnografi 
komunikasi yang paling umum dan baik, adalah wawancara yang terdiri dari 
pertanyaan-pertanyaan yang tidak memiliki alternatif respon yang ditentukan 
sebelumnya atau lebih dikenal sebagai wawancara yang tidak berstruktur atau juga 
wawancara mendalam. Jenis wawancara ini mendorong subjek penelitian untuk 
mendefinisikan dirinya sendiri dan lingkungannya, untuk menggunakan istilah-istilah 
mereka sendiri mengenai objek penelitian.
42
  
O‟Reilly dalam Kuswarno mengemukakan bahwa wawancara etnografi 
komunikasi dapat berlangsung selama peneliti melakukan observasi partisipan. 
Namun seringkali perlu untuk melakukan wawancara khusus dengan beberapa 
responden dengan waktu dan setting yang telah ditentukan oleh peneliti. Wawancara 
                                                           
41 Engkus Kuswarno, Metode Penelitian Komunikasi: Enografi Komunikasi, (Bandung: 
Widya Padjadjaran, 2008), h. 51. 
42 Engkus Kuswarno, Metode Penelitian Komunikasi:Enografi Komunikasi ,(Bandung: Widya 
Padjadjaran, 2008), h. 54. 
63 
 
 
 
yang terbaik dalam etnografi komunikasi adalah setting observasi partisipan dengan 
level spontanitas yang tinggi.
43
  
Peneliti menggunakan wawancara mendalam agar terjadinya suasana yang 
akrab dan informal. Wawancara yang dilakukan peneliti yaitu berkaitan dengan 
interaksi sosial  To Tallas. Peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang tidak 
memiliki alternatif respon agar terjadi pengembangan bahan wawancara. 
3. Dokumentasi 
Analisis dokumen dalam penelitian kualitatif, sama artinya dengan mencoba 
menemukan gambaran mengenai pengalaman hidup atau peristiwa yang terjadi, 
beserta penafsiran subjek penelitian terhadapnya. Dokumen ini dapat berbentuk buku 
harian, kliping surat kabar, surat-surat pribadi, dan sebagainya. Tidak semua 
dokumen dapat menjadi bahan analisis, dokumen yang dimaksud haruslah dokumen 
yang dapat mengungkapkan bagaimana subjek penelitian mendefinisian dirinya 
sendiri, lingkungan dan situasi yang dihadapinya pada suatu saat, dan bagaimana 
kaitan antara definisi diri tersebut dalam hubungannya dengan orang-orang di 
sekelilingnya dengan tindakan-tindakannya itu.
44
 
Agar lebih jelas dimana informasi didapatkan, maka peneliti mengabadikan 
dalam bentuk foto-foto dan data yang relevan dengan penelitian. Dokumentasi 
digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian dokumentasi 
dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil observasi dan wawancara. 
 
 
                                                           
43Engkus Kuswarno, Etnografi Komunikasi, Pengantar dan Contoh Penelitiaanya (Bandung: 
Widya Padjadjaran, 2008), h. 54-55. 
44 Engkus Kuswarno, Metode Penelitian Komunikasi:Enografi Komunikasi, (Bandung:Widya 
Padjadjaran,2008), h. 59. 
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3. Subjek dan Objek Penelitian 
Subyek dalam penelitian etnografi disebut partisipan. Penelitian etnografi 
menyebutkan subyek sebagai partisipan penelitian yang mampu membantu etnografer 
dalam mempelajari budaya partisipan dan belajar mengenai keterampilan wawancara. 
Spradley menyimpulkan bahwa partisipan yang baik dalam penelitian etnografi 
adalah orang yang memiliki lima persyaratan minimal yaitu: 
(a) orang yang sudah terenkulturasi penuh 
(b) keterlibatan langsung  
(c) suasana budaya yang tidak dikenal  
(d)  waktu yang cukup  
(e) non-analitik.45 
Subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat Tallas dan masyarakat 
Samasundu yang tinggal di Desa Samasundu, Kecamatan Limboro, Kabupaten 
Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat. Dalam penelitian ini,  dibutuhkan seorang 
“gatekeeper” atau seseorang yang menjadi anggota kelompok masyarakat yang akan 
diteliti sebagai penghubung peneliti dengan partisipan atau responden penelitian.
46
 
Partisipan merupakan sumber data utama selain hasil dari pengamatan langsung yang 
dilakukan oleh peneliti. Peneliti memilih beberapa masyarakat Tallas dan masyarakat 
Samasundu yang telah memenuhi kriteria dalam memperoleh informasi dalam proses 
penelitian. 
                                                           
45James P. Spradley, Metode Etnografi (judul asli The Etnographic Interview), (Yogyakarta: 
PT. Tiara Wacana, 1997), h. 46. 
46 Engkus Kuswarno, Metode Penelitian Komunikasi: Enografi Komunikasi ,(Bandung: 
Widya Padjadjaran, 2008), h. 91. 
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Objek dari penelitian adalah proses interaksi sosial To Tallas dengan 
kelompoknya maupun dengan kelompok lain di Desa Samasundu.   
4. Teknik Analisis Data 
Setelah proses pengumpulan data dilakukan, proses selanjutnya adalah 
melakukan analisis data. Pada dasarnya analisis data dalam etnografi berjalan 
bersamaan dengan pengumpulan data. Ketika peneliti melengkapi catatan lapangan 
setelah melakukan observasi, pada saat itu pula peneliti melakukan analisis data.
47
 
Bagi etnografi komunikasi menemukan hubungan antara komponen komunikasi 
merupakan analisis data yang utama, karena berdasarkan itulah pola terbentuk. 
Analisis juga dapat dilakukan pada komponen kompetensi komunikasi untuk 
mengetahui pengaruh dari aspek sosio kultural terhadap pola yang telah ada. 
Creswell dalam Kuswarno menyebutkan tiga teknik analisis data dalam 
penelitian etnografi yaitu: 
48
 
1. Deskripsi, menjadi tahapan awal bagi etnografer dalam menuliskan laporan dan 
mempresentasikan hasil penelitiannya dengan menggambarkan secara detil obyek 
penelitiannya. 
2. Analisis, etnografer menemukan beberapa data akurat mengenai penggambaran 
obyek penelitian yang biasanya melalui tabel, grafik, diagram, dan model. 
Penjelasan pola-pola atau regularitas dari perilaku, membandingkan obyek 
penelitian dengan obyek lain dan mengevaluasinya dengan nilai umum yang 
berlaku, semua termasuk pada tahap ini. 
                                                           
47Engkus Kuswarno, Etnografi Komunikasi, Pengantar dan Contoh Penelitiaanya 
(Bandung: Widya Padjadjaran, 2008), h. 67. 
 
48
Engkus Kuswarno, Etnografi Komunikasi, Pengantar dan Contoh Penelitiaanya (Bandung: 
Widya Padjadjaran, 2008), h. 68. 
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3. Interpretasi, menjadi tahap akhir analisis data dalam penelitian etnografi. 
Etnogrfer menggunakan kata orang pertama dalam penjelasannya, untuk 
menegaskan bahwa penelitiannya murni hasil interpretasinya dan pada tahap 
inilah etnografer mengambil kesimpulan dari hasil penelitiannya. 
 
Peneliti menggunakan tiga teknis analisis data tersebut dengan 
mendeksripsikan hasil penelitian, selanjutnya dianalisis dengan membandingkan 
beberapa hasil temuan lapangan dan tahap terakhir adalah menginterpretasi hasil 
analisis. Pada tahap ini, etnografer menggunakan kata orang pertama dalam 
penjelasannya, untuk menegaskan bahwa apa yang dia kemukakan adalah murni hasil 
interpretasinya.
49
                                                           
49 Engkus Kuswarno, Metode Penelitian Komunikasi: Enografi Komunikasi ,(Bandung: 
Widya Padjadjaran, 2008), h. 68-69. 
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BAB IV 
DINAMIKA INTERAKSI SOSIAL TO TALLAS DI DESA SAMASUNDU 
SULAWESI BARAT 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Desa Samasundu 
Samasundu merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Limboro 
Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat. Secara topografi, Desa 
Samasundu berada di wilayah pegunungan. Desa Samasundu terdiri dari lima dusun 
dengan mayoritas penduduknya berprofesi sebagai petani. Kata “Samasundu” terdiri 
dari dua suku kata yaitu, kata sama dan sundu. Kata  sama bermakna  besar, bersatu, 
terbuka. Sedangkan kata sundu bermakna segan. Jadi, arti kata “Samasundu” yakni 
besar, bersatu, terbuka dan disegani.  
Asal mula kata “Samasundu” terlontar dari percakapan antara dua orang 
bersaudara yaitu Puang di Gandang dan Puang di Pangale ketika keduanya berburu 
di hutan. Mereka berdua menemukan sumber mata air di Samasundu yang sekarang 
lebih dikenal dengan nama passauang kayyang (sumur besar). Setelah  menemukan 
sumur tersebut, Puang di Pangale kemudian berkata kepada saudaranya Puang di 
Gandang, “Nadzini toma iyau Puang (saya akan menetap disini), Puang di Gandang 
kemudian menjawabnya “Macoami Kandi, apa‟ andiammi tau nasundu-sunduang 
mai (itu bagus, sebab saya tidak akan segan berkunjung kesini).
50
 Pasca percakapan 
dari keduanya, akhirnya mereka menghuni Samasundu kemudian membuka sebuah 
pemukiman dan sampai saat ini menjadi sebuah perkampungan di Samasundu.
                                                           
50 Profil Desa Samasundu, 2016 
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Samasundu merupakan salah satu dari Appe Banua Kaiyyang (empat daerah 
besar) yang memiliki peranan penting dalam struktur kerajaan Balanipa. Pengendali 
Banua Kaiyyang (daerah besar) pada saat itu bergelar Pappuangan (pemangku adat). 
Namun seiring dengan perkembangan zaman, peranan Pappuangan (pemangku adat) 
dalam mengurusi masyarakat ditangani oleh kapala kappung (RW). 
Desa Samasundu terbentuk tahun 1964 yang pusat pemerintahannya pada saat 
itu berada di Pakkammisang dan dipimpin oleh kepala desa Bannari. Namun, seiring 
dengan perkembangan sistem pemerintahan, pada tahun 1967 Desa Samasundu 
dimekarkan menjadi dua desa, yakni Desa Samasundu dan Desa Napo. Kantor 
pemerintahan Desa Samasundu mengalami perpindahan tempat yaitu berada di 
Samasundu sedangkan Desa Napo kantor pemerintahannya tetap berada di 
Pakkammisang. Kemudian pada tahun 1993 Desa Samasundu dimekarkan lagi 
menjadi Desa Samasundu dan Desa Salarri.
51
 
Desa Samasundu terdiri dari lima dusun yang masing-masing dipimpin oleh 
seorang kepala dusun. Berikut  nama-nama dusun serta nama-nama kepala dusun 
yang menjabat saat ini:
52
 
1. Dusun I Samasundu: Badaruddin 
2. Dusun II Samasundu: As‟ad 
3. Dusun Sumael: Ahmad. S.Pd 
4. Dusun  Kambajawa: Hamzah 
5. Dusun  Galung: Sarbin 
 
                                                           
51 Profil Desa Samasundu, 2016 
52 Data Primer, 2016 
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Luas wilayah Desa Samasundu 625.000 m
2
 dengan jumlah penduduk sebanyak 
1.692 orang.
53
 Berikut ini tabel penduduk di Desa Samasundu:  
Tabel 4.1. 
Pembagian Wilayah Administrasi Desa Samasundu 
No Dusun 
Banyaknya 
Luas (m
2
) 
Jumlah  
Jenis Kelamin 
Laki-
laki 
Perempuan 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
1 Dusun I Samasundu 380 183 197 149.46 
2 Dusun II Samasundu 388 189 199 119.04 
3 Sumael 287 140 147 127.67 
4 Kambajawa 421 212 209 110.38 
5 Galung 216 112 104 118.45 
  Total 1.692 836 856 625.00 
Sumber Data: Profil Desa Samasundu, 2014 
 
  
  Sumber mata pencaharian utama masyarakat Desa Samasundu adalah sebagai 
petani. Namun masih banyak juga masyarakat Desa Samasundu belum memiliki 
pekerjaan tetap. Hal tersebut menunjukkan masih lemahnya kondisi ekonomi yang 
dialami oleh penduduk Desa Samasundu. Salah satu hal yang menjadi penyebab 
sehingga Desa Samasundu termasuk dalam kategori desa yang secara ekonomi masih 
tertinggal adalah  IPM (Indeks Pembangunan Manusia) masih sangat rendah. Selain 
itu, sumber mata pencaharian dan angkatan kerja  masyarakat yang masih rendah juga 
ikut berperan sehingga  tingkat ekonomi mayoritas penduduk Desa Samasundu 
mengalami ketertinggalan.
54
 Berikut ini proporsi penduduk Desa Samasundu 
berdasarkan pekerjaan:  
 
                                                           
53 Profil Desa Samasundu, 2014 
54 Profil Desa Samasundu, 2014 
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Tabel 4.2. 
Proporsi Mata Pencaharian Penduduk Desa Samasundu 
No 
 
Jenis Pekerjaan 
 
Proporsi jumlah angkatan  
kerja Tahun 2014 
Jumlah % 
(1) (2) (3) (4) 
1 Petani 174 10,22 
3 Petani penggarap 202 11,91 
4 Pedagang 20 1,17 
5 Wiraswasta 75 4,40 
6 PNS/Pensiunan 32 1, 88 
7 Jasa Angkutan 8 0,47 
8 Peternak 273 16,04 
9 Tukang Bangunan 25 1,46 
10 Belum Bekerja 890 52.38 
Jumlah 1.692 100 
Sumber: Profil Desa Samasundu, 2014 
Secara geografis, wilayah Desa Samasundu terletak di bagian timur wilayah 
Kecamatan Limboro dengan batas-batas wilayah sebelah utara berbatasan dengan 
Desa Salarri, sebelah selatan berbatasan dengan Desa Tammejarra, sebelah barat 
berbatasan dengan Kelurahan Limboro dan sebelah timur berbatasan dengan Desa 
Napo. Luas wilayah Desa Samasundu yakni + 625 Ha dengan perincian areal 
perkebunan seluas + 462,83 Ha, areal permukiman seluas + 7,20 Ha, areal 
perkantoran serta fasilitas umum seluas + 4,30 Ha, dan lain-lain seluas + 2,70 Ha. 
Desa Samasundu terdiri dari lima dusun, yaitu dusun satu Samasundu, dusun dua 
Samasundu, dusun Sumael, dusun Kambajawa, dan dusun Galung.
 55
 
 
 
                                                           
55 Profil Desa Samasundu, 2016 
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2. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Secara geografis perkampungan Tallas terletak di bagian timur wilayah 
Kecamatan Limboro dengan batas-batas wilayah:
56
 
1. Sebelah Utara    :  Desa Salarri 
2. Sebelah Selatan :  Desa Tammejarra  
3. Sebelah Barat    :  Desa Samasundu 
4. Sebelah Timur    :  Desa Napo 
Secara administratif, perkampungan Tallas terletak di ujung timur Desa 
Samasundu dan masuk dalam lingkungan dusun II Samasundu dengan luas 
wilayahnya sekitar 500 m
2
. Kampung Tallas terletak di sebelah barat Desa Napo 
dengan sumber mata pencaharian utama berprofesi sebagai pembuat pagar bambu, 
pembuat balai-balai bambu, petani penggarap, sedangkan penduduk perempuannya 
umumnya bekerja sebagai penenun kain sarung sutera dan penjual ikan keliling 
kampung.  
Jarak kampung Tallas dengan pusat pemerintahan Desa Samasundu sangat 
dekat, yaitu hanya  700 meter dari tempat tinggal mereka dan aksesnya bisa dijangkau 
cukup berjalan kaki. Jarak kampung Tallas dengan pemerintahan kecamatan Limboro 
pun tergolong sangat dekat, yaitu hanya berjarak dua kilometer dari perkampungan 
Tallas, dan  jarak kampung Tallas dengan pusat pemerintahan Provinsi Sulawesi 
Barat yang letaknya di Mamuju berjarak sekitar 155 kilometer.
57
 Jarak kampung 
Tallas dengan pusat pemerintahan dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut: 
 
 
                                                           
56 Data Primer, 2016 
57 Olahan Peneliti, 2016 
72 
 
 
 
Tabel 4.3. 
Jarak Kampung Tallas dengan Pusat Pemerintahan Setempat 
No Pusat pemerintahan Jarak 
1 Jarak dari desa 700 m 
2 Jarak dari kecamatan 2 km 
3 Jarak dari provinsi 155 km 
   Sumber: Olahan Peneliti, 2016 
Masyarakat Tallas masih mengalami permasalahan di bidang pendidikan 
sehingga menyebabkan mereka sangat tertinggal dalam aspek tersebut. 
Ketertinggalan mereka dalam aspek pendidikan dapat dilihat dari masih banyaknya 
masyarakat Tallas yang belum tahu membaca dan menulis atau mengalami buta 
aksara. Hal tersebut berdampak juga kepada bidang lain di antaranya bidang 
ekonomi, sosial keagamaan, dan pemerintahan.    
Kampung Tallas memiliki jumlah kepala keluarga sebanyak 33 orang dengan 
jumlah penduduk sebanyak 125 orang. Jumlah penduduk Tallas yang bersekolah 
masih sangat sedikit sehingga menyebabkan penduduknya mengalami ketertinggalan 
dari bidang pendidikan jika dibandingkan dengan masyarakat lain yang ada di desa 
tersebut.  
Berdasarkan pengamatan peneliti, terkadang mereka memilih melakukan 
migrasi ke daerah-daerah lain untuk mencari pekerjaan yang sesuai dengan 
kemampuannya. Umumnya mereka melakukan migrasi mencari pekerjaan ke daerah 
yang letaknya jauh dari perkampungannya seperti ke Majene, Mamuju, Campalagian, 
Wonomulyo, bahkan sampai ke provinsi Sulawesi Selatan yakni di Kabupaten 
Pinrang. Pekerjaan yang paling sering mereka dapatkan adalah sebagai buruh 
bangunan, tukang becak, serta pekerjaan keras lain yang sesuai dengan 
73 
 
 
 
kemampuannya.
58
 Jumlah kepala keluarga dan penduduk masyarakat Tallas dapat 
dilihat dari perincian sebagai berikut:
59
 
a) Jumlah kepala keluarga (KK): 33 KK 
b) Jumlah penduduk: 125 orang 
c) Laki-laki:  60 orang 
d) Perempuan 65 orang 
Dari hasil pengamatan peneliti, beberapa masyarakat Tallas termasuk  mapan 
dari segi ekonomi membeli tanah di daerah lain untuk dijadikan lahan perkebunan, 
kemudian kebun tersebut ditanami beberapa komoditas seperti cengkeh, kakao, dan 
lain-lain. Berikut ini persentase penduduk To Tallas menurut mata pencaharian:
60
 
 
Tabel 4.3. 
Persentase Profesi To Tallas 
No Jenis Pekerjaan % 
1 Petani Penggarap 20 
2 Pembuat bale-bale bamboo 30 
3 Penjual Ikan 5 
4 Pembuat pagar bambu 35 
5 Penenun 5 
6 Perantau/pekerja musiman 5 
7 Jumlah 100 
Sumber: Data Primer, 2016 
                                                           
58 HR, 42 tahun, warga, wawancara, rumah, 21 September 2016 
59 Data Primer, 2016 
60 Data Primer, 2016 
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Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti, sumber mata pecaharian To 
Tallas  yaitu membuat bale-bale dari bambu lalu dipasarkan ke kampung atau desa  
lain di sekitar Tallas. Biasanya mereka memasarkan dengan cara berjalan kaki sambil 
memikul barang dagangannya yang dimulai setelah shalat Subuh. Pekerjaan lain yang 
menjadi sumber mata pencaharian utama masyarakat Tallas adalah membuat pagar 
rumah dari bambu. Pemasarannya dilakukan ke pasar tradisional yang ada di 
Kabupaten Polman.  
Namun, kebanyakan pemasarannya dilakukan dengan menjualnya secara 
langsung ke orang atau masyarakat yang memesan pagar bambu ke mereka. Wilayah  
pemasarannya terkadang dilakukan sampai ke kabupaten lain yang ada di Provinsi 
Sulawesi Barat diantaranya Kabupaten Majene dan Mamuju. Sedangkan untuk 
penduduk wanita  masyarakat Tallas umumnya bekerja sebagai penenun kain sarung 
sutera.
61
 Tenunan kain sarung sutera dari mereka kemudian dijual ke pasar-pasar 
tradisional yang ada di sekitar Tallas seperti pasar Tinambung, Pambusuang dan 
Wonomulyo. Masyarakat Tallas juga memiliki beberapa pekerjaan musiman yaitu 
mattanang (menanam padi), madoros (memanen padi), dan tukang becak.
62
  
Hasil observasi peneliti menunjukkan bahwa ketika musim panen padi tiba, 
beberapa masyarakat Tallas pergi memanen padi (madoros) termasuk anak muda 
yang putus sekolah. Anak-anak kecil terkadang juga ikut bersama orang tuanya 
madoros. Bekerja sebagai pandoros telah menjadi pekerjaan musiman yang rutin 
dilakukan oleh masyarakat Tallas saat musim panen tiba. Selain itu, bekerja sebagai 
                                                           
61 AM, 61 tahun, wawancara, rumah, 19 September 2016 
62 HR, 42 tahun, wawancara, rumah, 21 September 2016  
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kuli bangunan, tukang ojek dan pekerjaan musiman lain telah menjadi sumber mata 
pencaharian dari masyarakat Tallas.
63
 
B. Awal Munculnya Istilah Batua (Budak) di Samasundu 
Masyarakat Tallas dan masyarakat Samasundu menjadi subjek dalam penelitian 
ini yang merupakan penduduk asli Tallas dan Samasundu. Tallas adalah salah satu 
perkampungan yang terletak di Desa Samasundu, Kecamatan Limboro, Kabupaten 
Polewali Mandar, Provinsi Sulawesi Barat, sedangkan Samasundu merupakan 
ibukota dari pemerintahan Desa Samasundu. Masyarakat Tallas dikenal juga di 
Samasundu dan desa-desa lain sekitarnya dengan sebutan To Tallas.   
To Tallas merupakan sebutan untuk orang-orang yang berdomisili di 
perkampungan Tallas. Adanya istilah To Tallas karena dahulu masyarakat Tallas 
adalah orang-orang yang malas. Faktor malas dari merekalah yang menyebabkan 
sehingga masyarakat Samasundu menjadikan To Tallas sebagai batua (budak) untuk 
membantu pekerjaan sehari-harinya.
64
 
 Menurut Hj. Muna, salah seorang istri dari tokoh masyarakat yang ada di 
desa tersebut, munculnya istilah batua (budak) diawali dengan kedatangan orang-
orang dari kerajaan Majapahit di tanah Mandar. Orang-orang dari kerajaan Majapahit 
tersebut turut membawa wanita-wanita  ke Samasundu. Wanita-wanita tersebut 
sengaja dibawa oleh orang-orang dari kerajaan Majapahit untuk diberikan kepada 
masyarakat  Samasundu. Umumnya wanita-wanita tersebut memiliki wajah rupawan 
sehingga membuat masyarakat Samasundu dengan senang hati menerima mereka. 
Wanita-wanita tersebut kemudian dijadikan batua (budak) oleh mereka yang 
                                                           
63 Data Primer, 2016 
64 Hj. Muna, 86 tahun, warga, Wawancara, Rumah, 19 September 2016. 
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menerimanya. Selain dijadikan batua (budak), terkadang To Tallas juga dijadikan 
istri oleh majikannya seperti yang diungkapkan Hj. Muna salah seorang partisipan  
pada petikan wawancara berikut: 
 
 
“Iya tu,u iyau uwissang ana,e iya dzio To Tallas awalna wattu kerajaan 
majapahit polei dini di mandar, jari wattunna tandami dini, illao kerajaan 
majapahit naware-waremi lao to dzio di Samasundu. Diang to‟o mappayari 
batua diang towandi mammpayari bainei apa maloloangi tu;u toillao bassao, 
biasanna napayari bainei”.65 
 
(Yang saya tau nak, awal munculnya To Tallas saat kerajaan Majapahit 
datang di Tanah Mandar dengan membawa beberapa wanita ke Samasundu. 
Wanita-wanita tersebut kemudian diberikan kepada masyarakat Samasundu 
untuk dijadikan pembantu dan pelayan oleh tuannya. Ada juga yang 
menjadikan mereka sebagai istrinya, karena umumnya wanita-wanita tersebut 
berwajah cantik (terjemahan peneliti).   
To Tallas dahulu juga dikenal dengan sebutan tobanuasidzoi (satu rupiah) 
yang menunjukkan bahwa mereka dinilai hanya satu rupiah, hal tersebut 
menunjukkan  bahwa harga diri mereka begitu rendah. Mereka dilabeli hanya bernilai 
satu rupiah karena To Tallas adalah orang-orang malas yang bisa dibeli untuk 
kemudian tenaganya dimanfaatkan dalam membantu pekerjaan sehari-hari dari 
majikan yang membeli mereka.
66
  
Masyarakat Tallas telah menjadi batua (budak) untuk masyarakat Samasundu 
mulai dari zaman nenek moyang yaitu sekitar akhir abad 19  sampai pertengahan 
abad 20.
67
 Batua (budak) yang dimaksud adalah tenaganya dimanfaatkan untuk 
membantu pekerjaan sehari-hari dari majikannya. Misalnya ketika majikan mereka 
                                                           
65 Hj. Muna, 86 tahun, warga, Wawancara, Rumah, 19 September 2016. 
66 MA, 61 tahun, warga, wawancara, rumah, 27 September, 2016 
67 MA, 61 tahun, warga, wawancara, rumah, 28 September, 2016 
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mengadakan sebuah hajatan, masyarakat Tallas yang menjadi batua (budak) tersebut 
akan berada di rumah majikannya seminggu sebelum acara dimulai. Tanpa dipanggil 
pun akan datang karena mereka telah mengetahui mengenai pekerjaan yang 
diselesaikannya selama proses hajatan dari majikannya berlangsung. 
Selama proses pelaksanaan hajatan tersebut, To Tallas yang menjadi batua 
(budak) telah diberi pekerjaan oleh majikan mereka. Kebanyakan mereka diberi 
tanggung jawab menyangkut pekerjaan kasar misalnya memikul air sumur ke rumah 
dan mengumpulkan kayu bakar, seperti yang diungkapkan oleh salah seorang 
partisipan yang berasal dari Samasundu dalam petikan wawancara berikut: 
 
 
“Mua, diang acarana puanna, langsung toi tu‟u tia pole illato To Tallas‟o. 
tappa naiisangan tomi tia alawena dzio mua macarai puanna. Mau 
tandipissanni. Tappa poleangi tu,u siallu-allu massoppi ayu na napake 
puanna ma‟acara. Pokokna seminggu sebelum acara dzio mi tia itingo 
diboyanna puanna. Anna indang toi tu,u maande gaji. Cukup dipande tappa 
anna na parundui puanna”.68 
 
(Kalau tuannya mengadakan sebuah hajatan, To Tallas langsung datang ke 
rumah tuannya walau tidak diberi tahu sebelumnya. Mereka langsung 
berbondong-bondong membawa kayu bakar yang digunakan tuannya selama  
proses hajatan berlangsung. Pokoknya satu minggu sebelum hajatan mereka 
akan dirumah tuannya, padahal mereka sama sekali tidak digaji, cukup diberi 
makan dan diberi minum oleh tuannya”(terjemahan peneliti)). 
Ketika salah seorang masyarakat Tallas yang melaksanakan pernikahan, jika 
yang menikah adalah laki-laki, maka semua biaya pernikahannya menjadi tanggung 
jawab dari majikannya. Apabila  yang menikah adalah perempuan, maka tuannya 
berhak mengambil semua mahar atau seserahan yang dibawa oleh calon suami dari 
batua (budak) tersebut. Terkadang juga majikan dari mereka yang mencarikan jodoh 
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lalu menikahkannya. Biasanya Majikannya mencarikan jodoh untuk mereka berasal 
dari masyarakat Tallas atau kelompok yang sama dengan mereka seperti yang 
diungkapkan oleh salah seorang partisipan yang berasal dari Samasundu dalam 
petikan wawancara berikut:  
  
 
“Mua To Tallas likka, misalnya mua tommunae likka, jari puanna harus 
mambiayai alikkanganna, tapi mua towaine likka puanna malai maala nasang 
passoronganna dzio tommunae to nasialangano. Tapi amedi towandi puanna 
yang maitaiyyangi pasangan atau iyya mappalikkai tapi para-para iya tomo 
tia nasialangan. Biasa towandi to laeng nasialangan. Pua,u ruai ma‟itaiyangi 
muane iya dzie To Tallas”.69 
 
 
(Ketika To Tallas ingin menikah, jika laki-laki yang melangsungkan 
pernikahan, maka tuan dari si batua (budak) tersebut harus membiayai semua 
pernikahannya, jika yang menikah tersebut perempuan maka tuannya berhak 
menerima semua seserahan yang dibawa oleh calon suami dari si batua 
(budak) tersebut. Tapi telah banyak juga tuannya yang mencarikan jodoh 
untuk mereka lalu menikahkannya. Bapak saya pernah mencarikan suami dari 
si budaknya (terjemahan peneliti)). 
 Sistem jual-beli batua (budak) terkadang juga terjadi pada masyarakat Tallas 
yaitu ketika majikan dari si batua (budak) ingin menjualnya, maka mereka tidak 
boleh menolak atau membangkang. Tapi  Sistem jual beli budak hanya boleh 
dilakukan ke sesama masyarakat Samasundu dan Napo. To Tallas akan menolak bila 
majikan mereka menjualnya ke orang yang bukan keturunan dari Samasundu dan 
Napo, seperti yang diakui oleh seorang partisipan yang berasal dari Samasundu pada 
petikan wawancara berikut: 
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“Iya dzio To Tallas malai nawaluang puanna, tergantung mua‟ melo‟ bomi 
puanna ma‟balu, indang bomi todzi mattolak. Tapi nawaluang lao tpai tu‟u 
tia dzi To Samasundu atau To Napo, moka toi tu‟u tia To Tallas di balu  mua 
nawaluang laoi selain To Samasundu anna to Napo  moka toi tu‟u tia di sio-
sio mua tania toi tia puanna masssio-sioi”.70 
 
(To Tallas bisa diperjual belikan, terserah dari majikannya. Jika majikannya 
mau menjual mereka maka tidak boleh menolak, tetapi mereka dijual hanya 
kepada masyarakat Samasundu dan masyarakat Napo saja. Mereka juga 
menolak jika majikannya menjual ke orang lain selain masyarakat Samasundu 
dan Masyarakat Napo (terjemahan peneliti)). 
 Sistem perbudakan yang pernah terjadi di masyarakat Tallas dapat dibedakan 
atas dua tipe, yaitu budak perempuan diberikan kepada masyarakat Napo, sedangkan 
budak laki-laki diberikan kepada masyarakat Samasundu. Hal ini diakui oleh salah 
seorang partisipan yang berasal dari Samasundu seperti dalam petikan wawancara 
berikut:  
 
 
“Iya tuu tia dzio dari To Tallas pura tomi tia siator To Samasundu anna To  
Napo. Mua  To Samasundu towaine toi  tia napayari batua. Anna mua To 
Napo tommuanena toi tia napayari batua. Tappa naissang tomi tia illao To 
Tallas mua nana baluang bomi paunna”.71 
 
(Perbudakan yang terjadi pada To Tallas telah ada kesepakatan antara 
masyarakat Samasundu dengan Masyarakat Napo. Masyarakat Samasundu  
menerima wanita-wanita dari To Tallas untuk dijadikan budaknya, sedangkan 
Napo menerima laki-laki dari To Tallas untuk dijadikan budak (terjemahan 
peneliti)).  
Latar belakang sosial dan ekonomi diidentifikasi sebagai faktor pendorong 
utama sehingga masyarakat Tallas mengalami ketertinggalan dalam berbagai aspek 
bila dibandingkan dengan masyarakat lain yang ada di Samasundu. Latar belakang 
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sejarah dan budaya juga ikut berperan penting dalam ketertinggalan mereka di 
lingkungannya. Secara sosial, keberadaan mereka di lingkungan Samasundu belum 
sepenuhnya diterima oleh masyarakat mayoritas di lingkungan tempat tinggal 
mereka.  
Anggapan tentang identitas yang melekat ke masyarakat Tallas mengenai 
batua (budak) cenderung membuat mereka kurang percaya diri ketika berinteraksi 
dengan masyarakat lain di luar kelompoknya. Selain itu, hal lain yang mendorong 
sehingga mereka mengalami ketertinggalan adalah karena letak geografisnya yang 
terisolir, seperti yang diungkapkan olah salah seorang partisipan yang berasal dari 
Samasundu dalam petikan wawancara berikut: 
 
 
“Iya todzi dzio anggapan To Tallas indappai mala tongan natarima dini 
dikappung, tapi macoa-coa bandimo tia mua dibandingkan lino 
diolo.namaawwangi tau pa‟dami indang towandi, namaawwangi tau indangi 
pa,da indang towandi. Mua anu bassa dzio maparri tongani pa‟da. Tapi 
macoa-coa bandimi tia dite,e jika dibandingkangi lino diolo. Sicco tappa” 
dami”.72 
 
(Anggapan mengenai To Tallas belum sepenuhnya dapat diterimadi 
masyarakat, tetapi keadaan saat ini lebih baik bila dibandingkan dengan 
kehidupan masa lalu mengenai mereka. Hal yang seperti itu sangat sulit untuk 
dihilangkan tapi saat ini lebih baik jika dibandingkan dengan masa lalu dan 
saat ini anggapan mengenai To Tallas sedikit demi sedikit sudah bisa 
dihilangkan dan saat ini sudah semakin tipis di masyarakat (terjemahan 
peneliti)). 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, komunitas To Tallas yang bermukim 
di luar lingkungan To Tallas dapat diidentifikasi dalam dua kelompok, yaitu Salibo‟o 
dan Palleroang. Masyarakat Tallas yang tinggal di Salibo‟o penduduknya lebih 
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banyak dan padat jika dibandingkan dengan masyarakat Tallas yang tinggal di 
Palleroang. Jumlah populasi mereka cenderung cepat berkembang karena dalam usia 
yang relatif masih muda masyarakat Tallas telah melangsungkan pernikahan dengan 
sesama kelompoknya. Namun terkadang mereka juga menikah dengan  komunitas di 
luar Tallas tetapi calon pasangan dari To Tallas tidak mengetahui latar belakang 
sejarah mereka.
73
  
Pernikahan antara anggota komunitas To Tallas dengan komunitas lain terjadi 
ketika masyarakat Tallas melakukan migrasi ke daerah lain untuk mencari pekerjaan, 
kemudian mereka menikah dengan penduduk setempat atau dengan masyarakat di 
luar kelompoknya yang sama-sama mencari pekerjaan di daerah tersebut. Daerah-
daerah yang paling sering menjadi tujuan dari masyarakat Tallas ketika melakukan 
migrasi adalah Majene, Mamuju, Campalagian, Wonomulyo, Pinrang, bahkan ada 
juga dari mereka yang merantau sampai ke luar negeri yakni ke Malaysia.
74
  
Jika dilihat dari aspek sosial, ekonomi, dan pemerintahan, saat ini To Tallas 
juga telah menunjukkan peningkatan. Bahkan  ada dari keturunan To Tallas yang 
telah menjadi pemimpin di salah satu desa  di Kabupaten Polewali Mandar padahal 
jika dilihat dari sejarah pemerintahan, hal ini merupakan pertama kalinya keturunan 
dari To Tallas mampu menjadi pemimpin di sebuah instansi pemerintahan. Hal 
tersebut telah menjadi titik balik dan menjadikan sebagai motivasi dari masyarakat 
Tallas lainnya untuk bisa mengubah pandangan orang lain yang selama ini dilekatkan 
dan menjadi identitas untuk mereka. 
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C. Gambaran Subjek Penelitian 
Partisipan dalam penelitian ini sebanyak tujuh orang dengan perincian 
partisipan dari Tallas sebanyak empat orang, dan partisipan dari Samasundu sebanyak 
tiga orang. Partisipan dibagi menjadi dua kategori, yaitu partisipan yang tinggal di 
Tallas dan menjadi partisipan kunci serta partisipan yang tinggal di Samasundu dan 
menjadi partisipan pelengkap dari informasi tambahan yang diperlukan oleh peneliti.  
Partisipan yang dipilih oleh peneliti telah memenuhi syarat dan kriteria yang 
diperlukan untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. 
Untuk menjaga kerahasiaan serta memenuhi permintaan partisipan, peneliti 
menyebutnya secara inisial. Hal tersebut dilakukan karena sesuai dengan permintaan 
beberapa  partisipan dengan tujuan untuk melindungi kerahasiaan  dari partisipan  
tersebut. Berikut gambaran subjek penelitian dan hasil wawancara yang dilakukan 
oleh peneliti dengan partisipan yang berasal dari Tallas yang merupakan partisipan 
kunci pada penelitian ini yaitu, sebagai berikut: 
1. FT (20 tahun) 
FT adalah partisipan pertama dalam penelitian ini. Peneliti memilih FT 
sebagai partisipan karena ia adalah partisipan yang sangat cocok dalam mendapatkan 
data atau informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. Dari keseluruhan jumlah penduduk 
yang ada di kampung Tallas, FT satu-satunya dari mereka yang melanjutkan 
pendidikan sampai ke perguruan tinggi. FT kuliah di Sekolah Tinggi Agama Islam 
Majene (STAI) dan mengambil jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2015. 
Saat ini ia telah memasuki semester III.  
Ketika melakukan wawancara dengannya, tampak suasana santai dan tidak 
ada ketegangan sama sekali karena sebelum melakukan proses wawancara, terlebih 
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dahulu peneliti mendatangi rumah dan bertemu dengan FT lalu menanyakan waktu 
yang tepat untuk melakukan wawancara. Peneliti memilih di tempat lain dan tidak 
melakukan wawancara di rumah FT agar peneliti lebih bebas berbicara, lebih bebas 
bertanya sehingga membuat FT lebih leluasa dalam menjawab semua yang peneliti 
tanyakan kepadanya. 
Sekitar pukul 16.00 WITA peneliti mulai wawancara dengan FT. Masjid 
menjadi tempat yang dipilih oleh peneliti saat melakukan wawancara dengan FT 
meski letak masjid tersebut persis berada di depan rumahnya. sekitar 60 menit 
peneliti melakukan wawancara dengan partisipan. Saat melakukan wawancara dengan 
FT, tampak suasana begitu berisik karena banyaknya anak kecil yang  bermain di 
sekitar masjid tersebut. Namun, justru suasana berisik yang ditimbulkan oleh anak 
kecil tersebut telah menimbulkan  suasana santai ketika melakukan wawancara.  
FT adalah anak pertama dari empat bersaudara dan merupakan penduduk asli 
Tallas. Ayahnya bekerja sebagai petani penggarap serta pemanjat kelapa, sedangkan 
ibunya bekerja sebagai penenun kain sarung sutera. Sama seperti ibunya, FT bekerja 
sebagai penenun kain sarung sutera, FT ikut bekerja sebagai penenun kain sarung 
sutera karena ingin membantu perekonomian keluarganya.  
Bekerja sebagai penenun kain sarung sutera merupakan salah satu pekerjaan 
yang banyak digeluti oleh perempuan di desa tersebut. Selain kuliah dan menenun, 
FT aktif menjadi anggota remaja masjid di kampungnya. Kebetulan letak masjid 
tersebut persis berada di depan rumah FT yang baru di bangun tahun 2015.  
Terkadang juga partisipan mengisi waktunya dengan ceramah di masjid-
masjid, baik masjid di kampungnya atau pun  yang ada di desa lain. Ceramah paling 
sering dilakukan oleh FT adalah ketika memasuki bulan ramadhan,  menurut FT, 
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masjid yang ada di kampungnya  sangat berdampak positif bagi masyarakat Tallas, 
selain To Tallas lebih mengenal agama, masjid tersebut juga membuat mereka lebih 
bisa mengakrabkan diri dengan masyarakat Samasundu karena sebagian dari 
masyarakat Samasundu menjalankan ibadah di masjid yang ada di Tallas.   
Letaknya yang  sangat dekat membuat mereka melakukan ibadah secara 
berjamaah sehingga interaksi yang dilakukan oleh To Tallas dengan masyarakat 
Samasundu menjadi lebih sering terjadi. Tampak tidak ada rasa minder atau rasa malu 
dari  masyarakat Tallas terhadap masyarakat Samasundu. justru rasa senang dan rasa 
bahagia yang mereka perlihatkan.   
FT adalah sosok perempuan yang apa adanya, ramah, dan terkesan pandai 
bicara. Hal tersebut terjadi karena ia memiliki tingkat pendidikan yang lebih baik bila 
dibandingkan dengan masyarakat lain di kelompoknya. Ketika bertanya ke FT, 
jawabannya sangat mudah untuk dipahami dan dimengerti. Apalagi ia juga pandai 
berbahasa Indonesia, terkadang ketika peneliti melontarkan beberapa pertanyaan, FT 
sesekali menjawabnya dengan menggunakan  bahasa Indonesia. Justru bukan bahasa 
Mandar yang FT gunakan, padahal bahasa Mandar adalah bahasa sehari-hari yang 
digunakan oleh masyarakat Tallas serta mayoritas penduduk di desa tersebut. 
FT sangat terbuka dalam memberikan informasi kepada peneliti, sikap terbuka 
yang dimiliki oleh FT sangat  menyenangkan bagi peneliti. Nada suara keras, antusias 
yang begitu tinggi, serta semangat yang ditunjukkan menjadi cara FT dalam 
memberikan setiap jawaban yang peneliti lontarkan kepadanya. Terlihat jelas di raut 
wajahnya, FT  begitu senang ketika peneliti melakukan wawancara dengannya, di 
matanya ada rasa syukur yang begitu dalam. ; 
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FT patut berbangga  karena ia adalah satu-satunya masyarakat Tallas yang 
bisa melanjutkan pendidikan sampai ke perguruan tinggi. Anak seusianya hanya 
sampai di tingkat Sekolah Dasar (SD), bahkan banyak dari mereka yang tidak pernah 
menempuh pendidikan sama sekali.  
FT seolah ingin membuktikan ke orang lain di luar kelompoknya bahwa 
mereka juga mampu melakukan sesuatu hal yang dilakukan oleh kelompok lain yaitu, 
sukses di bidang pendidikan dengan melanjutkannya sampai ke bangku perkuliahan 
sampai sekarang ini. 
Ketika peneliti menanyakan beberapa hal, terkadang FT hanya melontarkan 
senyuman  sehingga suasana ketika melakukan wawancara dengan FT menjadi lebih 
cair dan menjadi lebih terbuka. Sesekali juga peneliti melontarkan candaan agar rasa 
bosan, rasa jenuh ketika wawancara dengannya tidak terlihat. FT merasa senang 
dengan cara dan metode yang peneliti gunakan saat melakukan wawancara 
dengannya. 
Menurut FT, masjid yang terletak di kampungnya telah menjadi berkah 
tersendiri bagi masyarakat Tallas. Adanya masjid tersebut membuat masyarakat 
Tallas lebih sering berinteraksi untuk memperbaiki komunikasi dengan masyarakat 
Samasundu. Peneliti menanyakan tentang perubahan sikap yang dialami oleh FT 
mengenai sifat tertutup dirinya dulu saat usianya masih anak-anak. Perubahan sikap 
paling signifikan pada dirinya adalah saat usianya masih anak-anak, FT sangat malu, 
kurang percaya diri, dan merasa minder ketika berinteraksi dengan masyarakat 
Samasundu. Hal tersebut berbanding terbalik jika dibandingkan dengan keadaannya 
saat ini. Perubahan yang begitu terlihat pada dirinya adalah rasa malu, rasa minder, 
86 
 
 
 
kurang percaya diri sudah FT hilangkan dan cenderung FT mulai terbuka dengan 
masyarakat lain seperti pada petikan wawancara  berikut: 
 
 
“Iya dzie masigi dini di Tallas  betul-betul mambawai acoangang, iya immai 
To Tallas lebih maissammi sangana agama, to indang rua lao di masigi 
minjari laomi siola-ola massambayang, anu to,‟o indang tomi tau masiri le,ba 
sipau la di To Samasundu. Idammi sittengang diolo‟mai anna dite,e dzie  jari 
tutu allo tomi tia tau sipau to laeng jari nandiangmi diang siri-siri lau sipau, 
sittengammi lainna”.75 
 
(Masjid yang ada di Tallas benar-benar telah membawa berkah tersendiri bagi 
masyarakat Tallas, mereka lebih mengenal agama, orang yang tidak pernah 
shalat menjadi lebih sering melakukannya.  selain itu Sekarang kami juga 
tidak terlalu malu berkomunikasi dengan masyarakat Samasundu, dan hampir 
tiap hari juga kami bertemu dengan mereka. dan sekarang rasa malu telah 
kami hilangkan (terjemahan peneliti)). 
FT mengatakan bahwa dahulu memang ada rasa malu dan minder dalam 
dirinya ketika hendak berinteraksi dengan orang lain. Ia membatasi dirinya dalam hal 
berteman, berbaur, bergaul dengan masyarakat luar. FT mempunyai pandangan 
bahwa kelompoknya hanyalah orang kecil yang tidak ada apa-apanya dibandingkan 
dengan masyarakat lain. Mereka merasa takut untuk dikucilkan, tidak dianggap dan ia 
lebih memilih untuk berdiam diri di lingkungannya dengan cara menutup diri dan 
membatasi dirinya dari orang lain. 
 Ketika peneliti menanyakan ke FT mengenai sikap tertutupnya terhadap 
kelompok lain, FT menjawabnya secara spontan, seperti pada petikan wawancara 
berikut: “Jangan sampai mauki berteman dengan mereka tapi mereka tidak mau    
berteman dengan kami“.76 
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Peneliti melakukan wawancara dengan FT sangat berbeda jika dibandingkan 
dengan masyarakat lain dari Tallas. Status terpelajar yang sementara dijalaninya 
membuat FT sangat dihargai dan menjadi panutan bagi anak seusianya di 
kelompoknya. Motivasi yang kuat dari dalam diri membuatnya mampu meyakinkan 
dirinya bahwa saat ini FT merasa telah selevel dengan pemuda-pemudi  di Desa 
Samasundu. Hal tersebut dilakukannya dengan memperbaiki pola dan nilai 
pendidikan yang selama ini menjadi kendala di kelompoknya, FT menjadi orang 
pertama di kelompoknya melanjutkan sekolah sampai ke perguruan tinggi. 
Interaksi sosial FT dengan kelompok lain juga sudah mulai sering dilakukan 
meski belum sepenuhnya terbuka. Tetapi ketika bertemu untuk melakukan interaksi 
dengan kelompok lain, FT tidak lagi memiliki rasa canggung, rasa minder serta rasa 
kurang percaya diri. 
Pembatasan pada dirinya kepada kelompok lain perlahan mulai ingin ia 
hilangkan, hal tersebut dapat dilihat dengan bergabungnya FT ke organisasi pemuda-
pemudi di desa tersebut, FT menjadi satu-satunya pemuda-pemudi dari Tallas yang 
ingin masuk menjadi anggota dari organisasi pemuda–pemudi di desa tersebut. 
Sikap yang ditunjukkan oleh FT seolah ingin menghilangkan anggapan  
selama ini dilekatkan kepada kelompoknya, hal tersebut seakan menjadi  
pembuktikan dari FT untuk diperlihatkan ke masyarakat lain. Perbedaan kelas sosial  
yang selama ini menjadi tolak ukur kelompok lain dalam menilai mereka ingin FT 
hilangkan. 
Hasil pengamatan serta hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 
FT, tergambar bahwa ia sangat senang dengan keadaannya sekarang, apa yang saat 
ini dijalaninya sangat disenangi. Hal tersebut terjadi karena FT merasa bahwa 
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sekarang ia dan kelompoknya sudah selevel dengan masyarakat atau kelompok  lain 
di Samasundu. Saat peneliti wawancara atau berbicara dengan FT, tidak ada rasa 
malu yang diperlihatkan. Kelompok kecil minoritas yang selama ini identik dengan 
masyarakat Tallas saat ini bukan menjadi acuan dari FT dalam memposisikan 
kelompoknya. 
Selain itu, peneliti juga melihat dari diri FT bahwa ada perasaan bangga, 
senang, bahagia yang ingin FT perlihatkan. Hal tersebut ia lakukan karena di 
kelompoknya, tidak ada anak seusianya yang bisa melanjutkan sekolah sampai ke 
perguruan tinggi. Ada pesan yang ingin FT sampaikan ke orang lain khususnya 
kepada orang-orang yang sering memandang sebelah mata  kelompoknya bahwa 
saaat ini mereka juga bisa bersaing di bidang pendidikan seperti yang dialaminya saat 
ini yakni, bersekolah sampai ke perguruan tinggi. 
2. NR (70 tahun) 
NR adalah partisipan kedua dari penelitian ini, usianya sudah hampir 
menginjak 70 tahun. NR merupakan penduduk asli Tallas, pekerjaan sehari-harinya 
adalah sebagai petani penggarap. Selain itu, NR juga mempunyai pekerjaan lain 
yaitu, mengumpulkan madu dari sarang lebah. Hasil dari pekerjaan yang digeluti  
setidaknya sudah bisa menghidupi keluarganya meski dengan secukupnya. Umurnya 
yang semakin menua serta fisik yang tidak sekuat dulu tidak membuat NR untuk 
tidak bersemangat dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Peneliti melakukan 
wawancara dengan NR sekitar Pukul 11.00 WITA saat ia melakukan aktivitas di 
kebunnya yaitu  menanam singkong. Kebetulan kebun yang NR garap dengan letak 
kebun peneliti bersebelahan. Peneliti mempunyai inisiatif untuk wawancara dengan 
NR di kebunnya. Cuaca pada saat wawancara sedikit  mendung dan terik matahari 
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tidak terasa. NR masuk kategori orang yang paling dituakan di kelompoknya karena 
umurnya hampir  menginjak 70 tahun. 
Peneliti sedikit kebingunan ketika wawancara dengan NR, karena kondisi 
partisipan yang sudah tua dan tidak terlalu paham dengan apa yang peneliti tanyakan 
kepadanya. Hal tersebut membuat peneliti harus menyesuaikan diri dengan keadaan 
partisipan dan berusaha memahami apa yang disampaikan oleh NR, walaupun hal ini 
membutuhkan waktu cukup lama ketika melakukan wawancara dan menyimpulkan 
tentang semua yang partisipan sampaikan. Selain itu, kesabaran juga sangat 
dibutuhkan dalam proses pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti ketika 
proses wawancara  dilakukan oleh peneliti dengan NR. 
Terkadang jawaban dari partisipan tidak sesuai dengan apa yang peneliti 
tanyakan. Ketika pertama melakukan wawancara dengan NR, terjadi kesalahpahaman 
interaksi karena NR tidak memahami apa yang peneliti tanyakan kepadanya. Hal 
tersebut terjadi karena latar belakang NR yang tidak memiliki pendidikan formal 
sama sekali. Tetapi setelah melalui proses yang lama, sedikit demi sedikit peneliti 
mulai memahami tentang semua yang partisipan sampaikan kepada peneliti.  
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti menunjukkan bahwa NR tidak terlalu 
aktif dalam berinteraksi sosial dengan kelompok lain. Sebagian besar keseharian NR 
dihabiskan hanya dengan masyarakat di kelompoknya saja. Hampir semua keluarga 
dari NR tidak terlalu terbuka dalam hal interaksi sosial dengan masyarakat di luar 
kelompoknya, mulai dari anak sampai ke cucunya. Sikap tertutup dan pembatasan diri 
dari NR kepada peneliti pun tampak ketika peneliti menanyakan sesuatu yang 
berkaitan dengan interaksi sosial NR beserta keluarganya dengan masyarakat luar 
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khususnya masyarakat Samasundu. Ia terkadang menjawab dengan nada suara yang 
pelan  dan justru berulang kali merendahkan dirinya sendiri.  
Kesenjangan sosial yang masih terasa di lingkungannya membuat NR 
memutuskan untuk mengerjakan sesuatu yang hanya bisa menghasilkan uang. Di 
pikirannya hanya bekerja dan menghasilkan uang sebanyak-banyaknya karena 
dengan bekerja, kebutuhan sehari-hari NR beserta keluarga akan terpenuhi. Ia 
mengakui bahwa perbedaan antara masyarakat Tallas dengan masyarakat Samasundu  
memang masih ada.  
Perbedaan yang paling terlihat adalah dari segi pendidikan, NR mengatakan 
bahwa tingkat pendidikan pada masyarakat Samasundu lebih baik dibandingkan 
dengan masyarakat Tallas. Hal tesebut menjadikan NR kurang percaya diri ketika 
harus berinteraksi dengan masyarakat Samasundu karena NR memandang masyarakat 
Tallas adalah masyarakat kecil yang tingkat pendidikannya sangat buruk. 
Menurutnya, masyarakat Samasundu memiliki tingkat pendidikan lebih baik sehingga  
membuat dirinya merasa canggung untuk berinteraksi dengan masyarakat 
Samasundu, seperti yang di akuinya dalam petikan wawancara berikut: 
 
 
“Iyamo tu‟u dzie anak,e marakke sanna,a iyau lamba-lamba apa marakke 
sanna iyau sangana sialla, dotama iyau dilalang tappa diboyang mesannang-
sannga tappa atau dilalang tappa toma iyau di Tallas, uposara tomi ana, 
anna appo lamba-lamba marakkea sia-siallangani manini apalagi To 
Samasundu sangeng to passikola tia”. 77 
(Itu  saya nak, saya takut sekali kalau mau keluar-keluar soalnya nanti  
berkelahi, biarkan saya hanya di rumah atau hanya di lingkungan Tallas saja, 
termasuk anak dan cucu saya juga larang keluar, soalnya nanti mereka juga 
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berkelahi, apalagi masyarakat Samasudu orang-orang terdidik (terjemahan 
peneliti)). 
Berdasarkan hasil wawancara serta pengamatan peneliti di lapangan 
menunjukkan bahwa NR tergolong masyarakat tertutup dan cenderung masih 
memposisikan diri dan kelompoknya sebagai masyarakat yang tertinggal dari 
berbagai aspek. Sebagian besar kehidupan NR dihabiskan hanya bersama 
kelompoknya saja. NR kurang dalam hal berinteraksi dengan masyarakat luar, 
termasuk interaksi dengan masyarakat Samasundu, serta kesehariannya dihabiskan 
berkebun mencari nafkah.  
3. WH (23 tahun) 
Sama seperti NR, peneliti melakukan wawancara ketika partisipan melakukan 
aktivitas di kebunnya, yaitu saat WH bertanam jagung. Letak kebun WH tidak terlalu 
jauh dari rumah peneliti sehingga memudahkan peneliti dalam melakukan wawancara 
dengan partisipan. Sekitar pukul 11.00 WITA peneliti mulai wawancara dengan WH. 
Cuaca pada saat wawancara sedikit mendung dan terik matahari tidak terlihat. Selama 
70 menit peneliti melakukan wawancara dengan WH. 
Umur WH baru 23 tahun, pekerjaan sehari-harinya adalah petani penggarap. 
Terkadang partisipan bekerja sebagai  tukang ojek atau menjadi buruh bangunan di 
kampungnya. Selain itu, WH  mempunyai pekerjaan musiman yaitu ketika musim 
panen padi tiba, WH biasanya pergi madoros.  
Saat ini WH sudah berumah tangga dan mempunyai seorang anak. WH 
menikah pada tahun 2012 saat usianya masih 19 tahun. Jika dilihat dari segi usia, 
maka WH tergolong sangat cepat berumah tangga sama seperti masyarakat Tallas 
pada umumnya yang melangsungkan pernikahan di usia yang relatif masih muda. 
92 
 
 
 
Ada hal menarik yang diucapkannya ketika peneliti melakukan wawancara 
dengan WH mengenai pendidikan yang pernah WH tempuh yang hanya sampai di 
tingkat Sekolah Dasar (SD). WH menyesal tidak melanjutkan sekolah ke bangku 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) ketika telah lulus di Sekolah Dasar (SD). 
Motivasi  dan dorongan dari keluarga serta dari dalam dirinya tentang pentingnya 
pendidikan tidak ada. Rasa penyesalan selalu tampak di pikirannya, padahal dari segi 
ekonomi, WH tergolong orang yang mapan bila dibandingkan dengan masyarakat 
lain di kelompoknya.  
Menurut WH, pesan yang selalu didapatkan dari keluarganya bahwa sekolah 
tidak penting dan hanya menghabiskan uang saja. WH cenderung mendapat motivasi 
dari keluarganya hanya  semata-mata bekerja  mencari uang, seperti yang di akuinya 
dalam petikan wawancara berikut: 
 
 
“Iyau todzi sangga tammatan SD dza kurruna. Tomauwweng indani  
mioloroang massikola, apa tia napoangan peuya mo‟o daopa passikola bopa 
apa masuli‟i biaya massikola, maawwang toai nomauwwengngu mua mala 
mo,o mappameyang daopa massikola bopa kambe”.78 
 
(Saya hanya lulusan SD. Orang tua saya tidak mengizikan saya untuk sekolah. 
Yang orang tuaku katakan ke saya “ tidak usah sekolah soalnya biaya sekolah 
mahal”, mereka juga bilang “kalau sudah bisa mencari uang tidak usah kamu 
bersekolah nak (terjemahan peneliti)). 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa 
kesadaran akan pentingnya pendidikan yang seharusnya menjadi prioritas setiap anak 
tidak WH dapatkan. Bahkan, orang tua dan keluarganya tidak menanamkan ke diri 
WH bahwa pendidikan sangat penting untuk di jalani, sama seperti masyarakat Tallas 
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pada umumnya. Menurutnya, ekonomi merupakan faktor utama serta menjadi tolak 
ukur dalam menilai sebuah kesuksesan. Mereka beranggapan bahwa uang adalah 
segalanya dan  menganggap bahwa pendidikan tidak terlalu penting.  
Interaksi sosial sehari-hari yang dilakukan oleh WH tidak terlalu baik dan 
cenderung  tertutup membatasi dirinya.  WH kurang terbuka dengan kelompok lain 
dalam hal berinteraksi dengan kelompok lain. WH sudah terbiasa dengan hal tersebut, 
banyaknya pertimbangan membuat WH membatasi  diri dalam berkomunikasi dengan 
kelompok lain, seperti yang diakuinya dalam petikan wawancara berikut: 
 
 
“Mua misammoanea‟ To Samasundu naposara,a tomauwennu diolo‟ dzuapa. 
Iyau indang toi uwissang. Simmata iya dzi dzio napoangan le‟mai iya 
Napo‟angan sialla‟a manini, marakkei kapang tomauwennu mua misammua 
ne saua di Samasundu). 
79
 
 
“Kalau saya berteman dengan orang Samasundu, saya dilarang sama orang 
tuaku, sudah sejak dahulu masih seperti ini. Saya juga tidak tahu penyebab 
orang tuaku melarang saya berteman, tapi  paling sering mereka katakan ke 
saya jangan sampai saya berkelahi dengan mereka, mungkin orang tuaku takut 
(terjemahan peneliti)). 
Pembatasan diri yang dilakukan WH membuatnya terlihat enggan 
berkomunikasi dengan orang lain sehingga membentuk perspektif berbeda bagi setiap 
orang yang melihatnya. Peneliti mencari informasi ke teman-teman yang pernah 
mengenal WH tentang sikap tertutupnya. Salah seorang dari mereka mengakui hal 
tersebut, seperti dalam petikan wawancara berikut: 
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“Iya dzio memang WH mengapa ai indani mesammoane mai  dzi       
Samasundu padahal wattunna nanaeke simmana siola bandi tau mangino, 
masiri ari kapang apa purami likka, padahal wattunna nanaeke misammuane 
sanna bandi tau”. 80 
 
(Begitu memang WH, saya juga tidak tahu kenapa tidak pernah berteman 
dengan orang Samasundu lagi, padahal dulu waktu masihanak-anak selalu 
main bersama dengan kami, mungkin malu karena ia telah menikah  
(terjemahan peneliti)). 
 
Namun, partisipan memandangnya dari sisi yang berbeda yakni membatasi 
diri dari hal-hal yang bisa dimaklumi, seperti yang diakui oleh slah seorang partisipan 
yang pernah mengenal WH pada petikan wawancara berikut:  
 
 
“Dimaklumimi dzio apa To Tallassi,  iya adzi kapang  masuurungan, apa 
nandiang  memang diang toittama lemai mesammoane, dio;o duapa tia mai 
nandiang to Samasundu misammuane to ittamao. Masiri adzi kapang apa to 
To Tallassi”. 81 
 
(Hal tersebut sudah sangat dimaklumi soalnya ia orang Tallas, mungkin hal 
itu yang menjadi penyebab, soalnya memang tidak ada orang dari Tallas yang 
keluar berkawan dengan orang Samasundu, hal itu sudah sejak lama. Dari 
zaman nenek moyang sudah tidak ada (terjemahan peneliti)). 
Berdasarkan wawancara dengan partisipan serta pengamatan yang dilakukan 
oleh peneliti menunjukkan bahwa interaksi sosial sehari-hari WH lebih banyak 
dihabiskan bersama dengan masyarakat Tallas. Ketika berada di kelompoknya, WH 
akan lebih terbuka dalam berinteraksi, serta suasana yang ia rasakan lebih santai 
tanpa ada rasa malu yang ia rasakan. Saat WH dihadapkan dengan kelompok lain, 
WH lebih banyak berdiam diri dan berbicara hanya untuk hal-hal yang penting saja 
serta lebih banyak menunduk. Lawan bicaranya harus berinisiatif lebih dahulu untuk  
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memulai pembicaraan ketika hendak berkomunikasi dengan WH, sama seperti 
masyarakat Tallas lainnya. 
4.  ET (41 tahun) 
ET menjadi pertisipan keempat dalam penelitian ini. ET bukan penduduk asli 
Tallas tetapi ia menikah dengan penduduk Tallas. ET  menikah tahun 1994 dan saat 
ini  mempunyai empat orang anak. Kesehariannya ET bekerja membuat pagar rumah 
dari bambu. Terkadang  ia juga berkebun ketika musim panen cengkeh telah tiba, 
karena FT memiliki lahan perkebunan di tempat lain dan menjadi salah satu sumber 
mata pencahariannya. Sedangkan istrinya bekerja sebagai penjual ikan dengan 
menjualnya berkeliling kampung. Penghasilan keduanya sudah sangat bisa memenuhi 
kebutuhan sehari-harinya. 
Aktivitas keseharian ET juga aktif mengurus masjid yang ada di kampung 
Tallas yaitu sebagai muadzin. Dalam waktu-waktu tertentu juga terkadang dihabiskan 
bersama dengan para anggota pengurus masjid yang semuanya berasal dari 
Samasundu.  
ET sedikit berbeda bila dibandingkan dengan masyarakat Tallas pada 
umumnya. Ia cenderung tampak lebih religiuscdan pola pikirnya cenderung lebih 
terbuka. Interaksi sosial ET dengan kelompok lain juga lebih rutin dilakukan 
dibandingkan dengan masyarakat Tallas lainnya. Setelah peneliti cermati, ET 
termasuk masyarakat Tallas yang memiliki rasa  percaya diri tinggi dalam hal 
hubungan sosialnya dengan masyarakat lain di kelompoknya. 
ET memiliki beberapa rekan di luar Tallas dan cenderung kesehariannya 
dihabiskan  bersama kelompok lain termasuk dengan masyarakat Samasundu. Status 
sosial yang selama ini melekat pada masyarakat Tallas bukan menjadi permasalahan 
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baginya dalam berinteraksi sosial. ET memposisikan dirinya  sama seperti masyarakat 
Samasundu lainnya. Hal tersebut membuat interaksi dengan masyarakat Samasundu 
tidak mengalami kendala. 
D.  Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pemosisian Diri To Tallas dalam Interaksi Sosial 
Hasil penelitian tentang interaksi sosial To Tallas dengan kelompok lain 
menunjukkan bahwa hubungan sosial antara To Tallas dengan kelompok lain 
cenderung belum sepenuhnya berjalan dengan baik. Status sosial yang menjadi 
identitas To Tallas membuat interaksi sosial dengan kelompok lain menjadi sangat 
terbatas meski hal tersebut perlahan sudah mulai membaik. Rasa berada pada kelas 
sosial yang lebih rendah mendorong masyarakat Tallas menutup diri serta membatasi 
dirinya dengan kelompok lain dalam berinteraksi. Hal tersebut cenderung membuat 
mereka memosisikan kelompoknya sebagai kelompok minoritas sehingga 
berkonsekuensi terhadap hubungan sosial To Tallas mengalami masalah sehingga 
cenderung mendorong mereka untuk menutup diri dari kelompok lain.  
Ada beberapa faktor yang mendorong sehingga To Tallas mengalami krisis 
percaya diri tanpa memiliki rasa ingin setara dengan masyarakat di luar 
kelompoknya. Sikap mereka yang selalu beranggapan bahwa tidak adanya kesetaraan 
antara kelompoknya dengan masyarakat Samasundu berkonsekuensi terhadap 
hubungan sosial keduanya mengalami masalah sehingga mendorong terciptanya 
komunikasi yang kurang efektif di kalangan masyarakat Tallas serta menimbulkan 
jarak sosial di antara mereka.  
Latar belakang sosial menjadi salah satu faktor penting sehingga masyarakat 
Tallas belum sepenuhnya bisa lepas dari anggapan mengenai latar belakang sosial 
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mereka. Hal tersebut berkonsekuensi terhadap tingkat kepercayaan diri mereka dalam 
berinteraksi dengan masyarakat di luar kelompoknya mengalami masalah.. 
  Konsepsi tentang kesetaraan manusia di mata Allah swt. dijelaskan dalam al-
Qur‟an  dalam surah Al Hujurat ayat 13: 
 
                             
                       
Terjemahnya: 
Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. 
 
 Konsepsi diri dalam Tafsir Al Mishbah pada surah surah Al Hujurat ayat 13 
menegaskan bahwa semua manusia derajat kemanusiaannya sama di sisi Allah, tidak 
ada perbedaan antara satu suku dengan yang lain. Tidak ada juga perbedaan  pada 
nilai kemanusiaan antara laki-laki dan perempuan karena semua diciptakan dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan. Ayat di atas  sebagai penegasan kesatuan 
asal usul manusia dengan menunjukkan kesamaan derajat kemanusiaan manusia.  
Tidak wajar seorang manusia berbangga dan merasa diri lebih tinggi dari yang 
lain, bukan saja antar satu bangsa, suku, atau warna kulit dengan selainnya, tetapi 
antara jenis kelamin mereka. Karena kalaulah seandainya ada yang berkata bahwa 
Hawa yang perempuan itu bersumber dari tulang rusuk Adam, sedang Adam adalah 
laki-laki dan sumber sesuatu lebih tinggi derajatnya dari cabangnya, sekali lagi 
seandainya ada yang berkata demikian maka itu hanya khusus terhadap Adam dan 
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Hawa, tidak terhadap semua manusia selain mereka berdua kecuali Isa as lahir akibat 
percampuran laki-laki dan perempuan.
82
 
Manusia memiliki kecenderungan untuk mencari, bersaing dan berlomba 
menjadi yang terbaik. Seringkali manusia menganggap kepemilikan materi, 
kecantikan serta kedudukan sosial karena kekuasaan atau garis keturunan merupakan 
kemuliaan mutlak harus dimiliki dan karena itu banyak yang berusaha memilikinya. 
Tetapi bila diamati apa yang dianggap keistimewaan dan sumber kemuliaan itu 
sifatnya sangat sementara bahkan tidak jarang mengantar pemiliknya kepada 
kebinasaan. 
 Jika demikian, hal-hal tersebut bukanlah sumber kemuliaan. Kemuliaan 
adalah sesuatu yang langgeng sekaligus membahagiakan secara terus-menerus. 
Kemuliaan abadi yang langgeng itu ada di sisi Allah swt dan untuk mencapainya 
adalah mendekatkan diri kepada-Nya serta meneladani sifat-sifat-Nya sesuai 
kemampuan manusia. Itulah taqwa, dan dengan demikian yang paling mulia di sisi 
Allah adalah yang paling bertakwa. Untuk meraih hal tersebut, manusia tidak perlu 
merasa khawatir kekurangan karena ia melimpah melebihi kebutuhan bahkan 
keinginan manusia sehingga tidak pernah habis.  
Mengenai konteks tersebut, masyarakat Tallas perlahan mulai memosisikan 
diri sebagai kelompok yang sama derajatnya dengan kelompok lain walau masih ada 
kecenderungan mereka belum sepenuhnya yakin mengenai hal tersebut di 
lingkungannya. Selain itu, konsepsi diri dari masyarakat Tallas dalam memosisikan 
kelompoknya telah banyak mengubah pandangan orang lain dalam menilai To Tallas 
sebagai masyarakat minoritas. Keinginan tersebut dilakukan untuk mengubah 
                                                           
82 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al qur‟an  
(Tangerang: Lentera Hati, 2008). h. 260.     
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pandangan orang lain dalam menilai mereka dengan cara memperbanyak hubungan 
sosial dengan masyarakat di luar kelompoknya terutama dengan masyarakat 
Samasundu.  
Dalam konteks interaksi sosial, dialetika antara diri (the self) dengan dunia 
sosio-kultural. Menurut Peter L. Berger dan Thomas Luckmann, dialetika itu 
berlangsung dalam suatu proses dengan tiga “moment‟ simultan, yakni eksternalisasi 
(penyesuaian diri dengan dunia sosio-kultural sebagai produk manusia), obyektivasi 
(interaksi sosial dalam dunia intersubyektif yang dilembagakan atau mengalami 
proses institusionalisasi), dan internalisasi (individu mengidentifikasikan diri dengan 
lembaga-lembaga sosial atau organisasi sosial tempat individu menjadi 
anggotanya).
83
   
Teori Peter L. Berger dan Thomas Luckmann sangat relevan dengan realitas 
yang dibahas dalam penelitian ini. Peneliti melakukan pengkajian secara mendalam 
terhadap pemaknaan diri dari masyarakat Tallas dengan kelompok lain. sedangkan 
Berger telah mengemukakan bahwa pada dasarnya realitas yang terdapat di dalam 
masyarakat adalah dikonstruksi oleh masyarakat itu sendiri. Dalam hal ini, realitas 
makna sosial kelompok lain oleh masyarakat Tallas dibangun secara simultan 
sebagaimana digambarkan Peter L. Berger dan Thomas Luckmann melalui triad 
dialektikanya yaitu  melalui proses eksternalisasi, obyektivasi dan internalisasi.   
Pemaknaan ini dapat dilihat ketika masyarakat Tallas memaknai lingkungan 
sekitarnya, mereka beranggapan bahwa kelompoknya hanyalah masyarakat kecil 
minoritas yang tinggal di lingkungan masyarakat mayoritas. 
                                                           
83 Peter L. Berger dan Thomas Luckmann, Tafsir Sosial Atas Kenyataan:Risalah, tentang 
Sosiologi Pengetahuan (Terjemahan), (Jakarta: LP3ES, 1990), h. 10. 
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Dalam konteks objektifikasi, yaitu masyarakat Tallas memandang 
kelompoknya sebagai suatu realitas yang objektif. Dalam proses eksternalisasi, yaitu 
ketika mereka melakukan interaksi dengan kelompok lain cenderung mereka 
mengekspresikan diri mengenai keadaan atau posisinya, seperti ketika masyarakat 
Tallas sedang berbicara dengan orang lain biasanya mereka akan memegang lututnya, 
hal tersebut menandakan bahwa ada rasa malu dari mereka ketika proses komunikasi 
terjadi dengan lawan bicaranya yang levelnya di atas mereka. 
 Pemaknaan diri dalam konteks penelitian interaksi sosial dapat dipandang 
sebagai sebuah pemahaman tentang diri To Tallas dalam proses komunikasi yang 
dilakukan baik dalam komunikasi dengan kelompoknya maupun dalam konteks 
komunikasi yang dilakukan dengan kelompok lain sehingga dalam sebuah hubungan 
tersebut harus mempunyai pengetahuan tentang tujuan dari pihak lain tentang proses 
interaksi tersebut. 
Keterampilan komunikasi terletak pada bagaimana ketepatan dalam 
menampilkan perilaku demi menghasilkan komunikasi yang efektif dan hal inilah 
yang bergantung pada persepsi mengenai kompetensi dan bukan hanya sekedar 
keterampilan melainkan sebagai bahan evaluasi terhadap atribusi perilaku. Semakin 
maksimal sebuah komunikasi maka semakin besar kemungkinan individu untuk 
menjadi kompoten dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Namun di sisi lain, 
kompetensi komunikasi juga menekankan kesesuaian sehingga komunikasi yang 
kompoten disesuaikan dengan situasi dan orang-orang tertentu. 
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2. Pola Komunikasi To Tallas dalam Konteks Interaksi Sosial 
Manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan orang lain dalam 
hidupnya. Hubungan sosial dengan orang lain perlu dilakukan untuk menjaga 
silaturrahmi dalam suatu lingkungan masyarakat. Komunikasi yang terjalin antara  
masyarakat Tallas dengan masyarakat Samasundu dalam kehidupan sehari-hari 
diaktualisasikan dalam konteks kelompok. Hal tersebut dilakukan karena masyarakat 
Tallas kurang membuka diri dengan masyarakat di luar kelompoknya.  
Pola komunikasi yang digunakan oleh masyarakat Tallas cenderung kurang 
efektif. Kurangnya pemahaman mereka mengenai pendidikan moral dan agama serta 
konteks dalam interaksi sosial mendorong komunikasi mereka dengan kelompok lain 
tidak berjalan dengan baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa masyarakat Tallas 
kurang memiliki tingkat komunikasi yang baik. 
Pip Jones menjelaskan bahwa kadang-kadang proses labeling itu berlebihan 
karena sang korban salah interpretasi itu bahkan tidak dapat melawan dampaknya 
terhadap dirinya. Berhadapan dengan label yang diterapkan dengan kuat karena citra 
kepada orang yang dilabel itu dapat runtuh. Ia akan memandang dirinya seperti citra 
yang dilabelkan orang lain kepadanya.  
Dampak labeling sebelumnya, ketepatan atau “kebenaran” suatu label tidak 
berarti apa-apa dibandingkan dengan kekuasaan dari dampaknya salah atau benar 
dalam faktanya, penerapan dan reaksi-reaksi orang lain terhadap eksistensinya 
menjadikan label itu benar. Dalam hal di atas, label tersebut menjadi realitas baik 
bagi orang-orang yang melakukan maupun bagi orang luar yang menerapkan label.
84
 
                                                           
84 Pip Jones, Pengantar Teori-Teori Sosial: Dari teori-Teori Fungsionalisme hingga Post-
Modernisme, (Jakarta, Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2010), h. 147-148 
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Pola komunikasi yang diadaptasi oleh masyarakat Tallas cenderung membuat 
mitra komunikasi dari mereka mengalami hambatan ketika proses interaksi tersebut. 
Kurangnya kesadaran diri dalam mengembangkan interaksi yang dimilikinya memicu 
pembentukan persepsi di masyarakat dalam memberikan penilaian terhadap mereka. 
Kemampuan komunikasi dengan pemahaman diri yang dimiliki  oleh mereka dalam  
pemaknaan diri di dalam kelompok sosial, namun tidak mengembangkan dirinya 
serta mengubah perspektif masyarakat. Pemahaman diri mereka dapat dipandang 
sebagai sebuah pemaknaan tentang diri masyarakat Tallas dalam proses interaksi 
sosial yang dilakukan, baik dalam interaksi dengan kelompoknya maupun dalam 
interaksi yang dilakukan dengan kelompok di luar komunitasnya.  
Pelabelan yang dilekatkan ke masyarakat Tallas perlahan ingin mereka 
hilangkan. Pembelajaran akan pentingnya etika berbicara ketika berinteraksi  dengan 
orang lain masih sangat perlu mereka perbaiki. Masyarakat menggunakan sistem 
makna yang kompleks atau lengkap dan makna tersebut terhubung dari satu kesatuan 
yang saling terkait. Beberapa makna tersebut terekspresikan secara langsung dalam 
bahasa maupun melalui kata yang mereka gunakan. 
Tindakan sosial yang mereka lakukan membentuk perspektif terhadap 
masyarakat lain dalam memberikan suatu penilaian ataupun asumsi terhadap 
masyarakat Tallas. Tindakan sosial tersebut sebagai suatu proses interaksi yang 
melibatkan masyarakat Tallas dalam proses komunikasi yang mereka terapkan 
dengan kelompok mayoritas yang ada di lingkungannya. 
Masyarakat Tallas cenderung memaknai kelompoknya sendiri sebagai 
masyarakat minoritas yang tinggal di lingkungan masyarakat mayoritas. Pemaknaan 
diri tersebut tampak ketika mereka berinteraksi dengan kelompok lain. Dalam hal ini, 
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masyarakat Tallas cenderung bersikap terbuka jika mereka berinteraksi dengan 
sesama kelompok di komunitasnya. Sebaliknya, mereka  cenderung bersikap tertutup 
dan hanya sesekali melakukan percakapan ketika dilakukan dengan orang lain di luar 
komunitas masyarakat Tallas. Mitra komunikasi dari mereka harus lebih berinisiatif 
memulai pembicaraan terlebih dahulu ketika ingin berkomunikasi dengan masyarakat 
Tallas, hal ini akan menimbulkan interaksi yang lebih dominan dari mitra 
komunikasinya.  
Kecenderungan dari mereka mengenai kurangnya pengetahuan pendidikan 
moral dan agama berelasi dengan praktek komunikasi sehari-hari yang dilakukan oleh 
komunitas To Tallas baik dengan sesamanya maupun dengan kelompok lain. Mereka 
cenderung bersikap terbuka ketika lawan bicara tidak menyinggung mengenai 
identitas dari masa lalu masyarakat Tallas.  
Dalam konteks komunikasi tersebut, masyarakat Tallas kurang 
memperhatikan kebiasaan-kebiasaan yang menjadi keharusan  ketika proses 
komunikasi tersebut berlangsung, baik dengan sesama kelompoknya maupun dengan 
kelompok lain. Misalnya tradisi panggilan “Puang” kepada orang yang lebih 
dituakan sebagai bentuk penghormatan dan penghargaan ketika melakukan 
komunikasi dengan orang lain sangat jarang digunakan, bahkan tidak pernah 
diterapkan oleh mereka padahal norma semacam ini adalah sesuatu yang lumrah dan 
harus dilakukan dalam interaksi sosial pada suku Mandar. 
Tindakan yang melibatkan konteks inilah yang membentuk sebuah makna 
dari hasil interaksinya. Makna ini tidak terbentuk hanya pada dirinya melainkan 
kelompok lain yang merupakan lawan interaksinya. Pemaknaan diri dalam interaksi 
sosial yang terlihat di masyarakat Tallas menunjukan bahwa terjadi pembatasan diri 
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dari masyarakat Tallas atau pun masyarakat mayoritas kepada mereka ketika 
terjalinnya suatu interaksi sosial. Pembatasan diri muncul karena masyarakat Tallas 
kurang memiliki pengetahuan tentang pentingnya etika ketika berinteraksi dengan 
orang lain. 
Tindakan dalam kegiatan komunikasi ditentukan dengan tujuan komunikasi. 
Tindakan merupakan acuan utama untuk memilih tindakan sosial yang sesuai dalam 
suatu kelompok. Tujuan komunikasi yang maksimal yaitu menggunakan perspektif 
ganda. Perspektif ganda memahami baik sudut pandang, perasaan, keyakinan, dan 
pikiran orang lain. Terkadang seseorang melihat dari pandangan yang berbeda dengan 
orang tersebut, dan mungkin ingin mengekspresikan persepsinya, namun ada hal yang 
perlu dipahami dan menghormati sudut pandang orang lain. Dalam berkomunikasi, 
akan terjadi sebuah pemilihan kosakata atau diksi yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan kepada lawan bicara atau kepada komunikan. Pengetahuan 
mengenai diri, sebagian besar didapatkan melalui interaksi dengan manusia. 
Interaksi sosial yang melibatkan masyarakat Tallas cenderung mengarah 
kepada komunikasi kelompok di mana proses tersebut melibatkan mereka ke dalam 
suatu interaksi yang lebih bersifat sosial. Namun hal utama dari mereka adalah 
memperbaiki pola komunikasi dalam setiap proses interaksi yang dilakukan oleh 
masyarakat Tallas dengan kelompok lain melalui proses komunikasi tersebut. 
Anggapan  dari kelompok lain terhadap masyarakat Tallas dalam memberikan 
asumsi mengenai latar belakang sejarah sosial, serta identitas sebagai kelompok marginal 
di lingkungannya sangat ingin dihilangkan walaupun saat ini pandangan tersebut 
perlahan telah memudar tetapi belum sepenuhnya dapat mereka hilangkan secara 
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keseluruhan meski kelompok lain tidak melihat dari sudut pandang  negatif mengenai 
masyarakat  Tallas sebagai komunitas yang termarginalkan di lingkungannya.  
Proses komunikasi yang terjadi antara masyarakat Tallas dengan sesamanya lebih 
sering dilakukan dibandingkan dengan kelompok lain di luar komunitasnya. Tetapi 
beberapa dari mereka beberapa dari mereka mempunyai semangat yang kuat untuk 
melakukan setiap komunikasi dalam konteks interaksi sosial  yang melibatkan 
komunitasnya dengan masyarakat lain. Interaksi tersebut didasari oleh keinginan 
masyarakat Tallas untuk menjalin keakraban dengan kelompok mayoritas di 
lingkungan mereka dengan harapan adanya perbaikan dalam konteks komunikasi 
dengan kelompok mayoritas di lingkungannya.  
Komunitas ini mempunyai beberapa kegiatan keagamaan yang fungsinya 
sebagai penyangga hidup manusia secara umum. Salah satu bentuk komunikasi dalam 
bidang tersebut yakni shalat berjamaah yang rutin dilakukan setiap hari walaupun 
dengan segala keterbatasan pengetahuan mengenai agama yang mereka miliki. Dalam 
konteks keagamaan tersebut, shalat berjamaah yang mereka lakukan bukan hanya 
sekedar mendekatkan diri kepada allah swt, tetapi mereka juga berusaha untuk 
mendekatkan diri kepada masyarakat mayoritas dengan tujuan memperbaiki 
hubungan sosial serta interaksi sosial mereka dengan kelompok mayoritas terjalin 
dengan baik. Keinginan tersebut dilandasi  dorongan dari dalam diri mereka untuk 
bisa menjadi bagian dari kelompok mayoritas  dengan asumsi menghilangkan 
anggapan tentang masyarakat minoritas yang selama ini mereka dapatkan.
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan sebelumnya, kesimpulan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Interaksi sosial To Tallas masih jarang dilakukan dengan kelompok lain. Status 
sosial yang dilekatkan kepada mereka berkonsekuensi terhadap komunikasi 
masyarakat Tallas dengan kelompok lain menjadi terbatas. Perasaan berada pada 
kelas sosial yang lebih rendah cenderung mendorong mereka memosisikan 
kelompoknya sebagai masyarakat minoritas sehingga proses interaksi sosial 
masyarakat Tallas dengan kelompok di luar komunitasnya kurang berjalan dengan 
baik. 
2. Pola komunikasi To Tallas cenderung terbuka ketika mereka melakukan interaksi 
sosial dengan sesama kelompoknya. Sebaliknya, mereka cenderung bersikap 
tertutup ketika masyarakat Tallas dihadapkan dengan kelompok lain di 
lingkungannya. Lawan bicara dituntut mempunyai inisiatif memulai pembicaraan 
terlebih dahulu. Hal tesebut berkonsekuensi  terhadap lawan bicara dari mereka 
yang lebih dominan ketika proses interaksi sosial. 
B.  Implikasi Penelitian 
Implikasi dari hasil penelitian ini adalah: 
1. Hasil temuan peneliti di lapangan menunjukkan bahwa interaksi sosial 
masyarakat Tallas cenderung terbuka serta berjalan dengan baik jika dalam 
berinteraksi dengan mereka kita tidak menyinggung mengenai latar belakang 
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sejarah dan sosial dari To Tallas. Kehadiran masyarakat Tallas seharusnya dapat 
diterima dengan baik oleh kelompok lain di Desa Samasundu. 
2. Pemerintah setempat seharusnya memberi ruang dan wadah kepada masyarakat 
Tallas yang memiliki keterampilan yang begitu unik, yaitu membuat kerajinan 
tangan dari mambu. Hal tersebut membuat To Tallas merasa tidak diberi 
perlakuan berbeda di Desa Samasundu. 
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waktu partisipan serta tetap berpedoman pada kaidah dalam penelitian etnografi.   
 
Samasundu, 24 Oktober 2016 
 
                                                                                                        Partisipan 
  
 
Pedoman Wawancara dengan Partisipan 
1. Bagaimana tanggapan anda mengenai sejarah Tallas dengan Samasundu? 
2. Apa benar dulu ada praktek perbudakan di kampung Tallas? 
3. Seperti apa praktek perbudakan tersebut? 
4. Apakah komunikasi anda dengan masyarakat luar baik-baik saja? 
5. Bagaimana cara anda agar bisa selalu nyaman ketika melakukan interaksi sosial 
dengan masyarakat di luar kelompok anda? 
6. Apakah ada perasaan berbeda ketika anda melakukan interaksi dengan kelompok 
di luar anda? 
7. Bagaimana tanggapan anda mengenai status sebagai masyarakat Tallas? 
8. Seperti apa anda memosisikan diri kelompoknya maupun dengan kelompok lain 
yakni masyarakat Samasundu? 
9. Pola komunikasi seperti apa yang anda gunakan ketika berinteraksi dengan 
masyarakat di luar komunitas anda? 
10. Apakah ada perbedaan cara anda ketika berkomunikasi dengan kelompoknya atau 
dengan masyarakat lain di luar kelompok anda? 
 
 
 
 
 
  
 
Dokumentasi 
Gambar 1. Wawancara dengan FT 
 
 
Gambar II. Wawancara dengan WH 
  
 
 
Gambar III.  Wawancara dengan NR 
 
 
Gambar IV. Wawancara dengan ET 
  
 
Gambar V. Wawancara dengan HR 
 
 
Gambar VI. Wawancara dengan AM 
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